BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat
aditif. Tujuan pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat aditif yaitu untuk mengetahui
validitas dan respon peserta didik.

Penelitian mengenai pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat aditif dilaksanakan
melalui beberapa tahap yaitu tahap define yang dilakukan pada 13 September
2018-20 Desember 2018, tahap design dilaksanakan pada Januari-Februari
2019 dan tahap development dilaksanakan tanggal 19 Februari-15 April 2019
di SMP Negeri 18 Palembang. Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif yaitu sebagai
berikut:

1. Tahap Define (Analisis Kebutuhan)
a. Observasi Kelas
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data pada studi
pendahuluan. Observasi dilakukan pada proses pembelajaran dikelas

VII1.7 pada tanggal 13, 15, 20 dan 22 September 2018, saat observasi

dilakukan guru sedang mengajarkan materi sistem pencernaan dan zat

aditif pada makanan dan minuman. Hasil observasi diperoleh data

sebagai berikut:
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1) SMP Negeri 18 Palembang menerapkan kurikulum 2013 dengan
proses pembelajaran yang mengacu pada kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Pada proses pembelajarannya guru belum
menerapkan kurikulum 2013 pada keseluruhan materi. Materi yang
telah menerapkan kurikulum 2013 pada proses pembelajarannya salah
satunya adalah sistem pencernaan manusia. Materi yang belum
mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar K-13 salah
satunya adalah materi zat aditif.

2) Pada materi zat aditif guru melakukan proses pembelajaran dengan
pemberian tugas mandiri melalui bantuan buku paket dan buku
mandiri, tugas mandiri berupa pencarian gambar dan data mengenai
zat aditif pada makanan dan minuman cepat saji yang ditempel pada
lembar portofolio, dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.
Setelah itu peserta didik menjawab soal-soal yang terdapat pada buku
paket dan buku mandiri. Guru tidak memberikan apersepsi atau
penjelasan mengenai materi zat aditif.

3) Pada proses pembelajaran belum terdapat bahan ajar berupa LKPD
untuk membantu proses pembelajaran, terdapat buku paket dan buku
mandiri dengan jumlah terbatas, 1 buku dipakai oleh 2 peserta didik.

4) Guru belum menyampaikan materi dengan keterampilan proses sains,
dan tidak melakukan percobaan ilmiah pada materi zat aditif. Fasilitas
untuk melakukan percobaan sangat mendukung, di SMP Negeri 18
Palembang terdapat 1 laboratorium IPA dengan alat dan bahan yang

memadai. Untuk percobaan ilmiah sendiri dilakukan sebanyak 1 kali
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pada kelas V11 pada materi unsur, campuran dan senyawa, akan tetapi
panduan untuk melakukan percobaan hanya ada pada materi-materi
tertentu. Pada materi zat aditif belum terdapat panduan praktikum.

5) Peserta didik belum memahami materi zat aditif, hal ini diperkuat
dengan banyaknya peserta didik yang merasa kesulitan untuk
mengerjakan soal-soal yang terdapat pada buku paket dan buku
mandiri. Sebagian besar peserta didik kurang memahami jenis-jenis
zat aditif yang terkandung pada makanan dan minuman cepat saji.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Desember 2018 dengan
narasumber Ibu Aini Seprihastuti, S.Si selaku guru mata pelajaran IPA
kelas V111 di SMP Negeri 18 Palembang. Hasil wawancara diperoleh data
sebagai berikut:

1) SMP Negeri 18 Palembang menerapkan kurikulum 2013 dengan
proses pembelajaran yang mengacu pada kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Pada proses pembelajaran tidak semua materi telah
menerapkan kurikulum 2013, salah satunya pada materi zat aditif.

2) Bahan ajar yang digunakan di SMP Negeri 18 Palembang berupa buku
paket dan buku mandiri. Buku paket yang digunakan yaitu buku dari
kementerian pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia tahun
2017 yang berjudul “Ilmu Pengetahuan Alam” SMP kelas VIII
Semester 1. Buku mandiri yang digunakan yaitu buku mandiri IPA

kelas VIII penerbit Erlangga tahun 2017.
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3) Pada materi zat aditif guru melakukan proses pembelajaran dengan
pemberian tugas mandiri yaitu melakukan identifikasi kandungan zat
aditif alami dan zat aditif buatan pada bekas bungkus makanan dan
minuman siap saji dengan prosedur yang terdapat pada buku paket dan
pertemuan selanjutnya menyelesaikan soal uji kompetisi.

4) Buku pegangan/ buku paket yang digunakan peserta didik terbatas.
Hal ini dikarenakan jumlah buku yang ada diperpustakaan lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah peserta didik. Buku
pegangan/buku paket yang dibagikan yaitu 1 buku untuk 2 orang
peserta didik.

5) Peserta didik mengetahui pengertian dan jenis-jenis zat aditif, tanpa
mengetahui bahaya dan penerapan zat aditif dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini diperkuat data kuantitatif yang diperoleh menunjukkan
bahwa sebesar 35% peserta didik belum mencapai KKM, pada
ulangan harian materi zat aditif tahun ajaran 2017/2018.

6) Keterampilan proses sains sudah diketahui oleh guru IPA di SMP
Negeri 18 Palembang, keterampilan proses sains diketahui melalui
artikel dan jurnal.

7) Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
keterampilan proses sains pada materi zat aditif merupakan hal yang
baru di SMP Negeri 18 Palembang. Penelitian-penelitian yang
dilakuan sebelumnya belum ada yang mengangkat judul mengenai

LKPD berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif.
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c. Studi Pustaka

1) Mengkaji Kurikulum

2)

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 18 Palembang yaitu
kurikulum 2013 yang mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi
dasar  serta terdapat indikator pencapaian dan  tujuan
pembelajaran.Akan tetapi pada proses pembelajarannya tidak
keseluruhan materi disampaikan dengan kurikulum 2013. Terdapat
beberapa materi yang masih menggunakan KTSP hanya
memperhatikan aspek kognitif.

Mengidentifikasi Materi yang Dibutuhkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Keterampilan Proses Sains.

Salah satu materi kimia di SMP adalah zat aditif. Zat aditif
merupakan materi yang tergolong kedalam pembelajaran kimia, yang
termasuk dalam pembelajaran kimia yaitu “zat” meliputi komposisi,
struktur, sifat, perubahan, dinamika dan energi, yang pada
pembelajarannya melibatkan keterampilan dan penalaran yang harus
seimbang (Sukri, 2012).

Materi zat aditif merupakan pengertian zat aditif pada makanan
dan minuman, jenis-jenis zat aditif pada bahan makanan dan
minuman, contoh dan bahaya zat aditif pada makanan dan minuman
dalam kehidupan sehari-hari dan juga pencegahan penggunaan zat
aditif pada makanan dan minuman yang berlebihan (Yuliati, 2017).

Lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains

telah dikembangkan pada penelitian sebelumnya oleh kadaritna
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dengan penelitian berjudul “pengembangan lembar kerja siswa pada

materi hukum-hukum dasar kimia. Pengembangan lembar kerja

peserta didik berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif

merupakan pengembangan LKPD dengan materi yang baru.

2. Tahap Design(Perancangan)

Lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains disusun

agar dapat membantu peserta didik memahami fenomena alam melalui

kegiatan pemecahan masalah, percobaan ilmiah menggunakan metode

ilmiah. Hal pertama yang dilakukan dalam pengembangan lembar kerja

peserta didik adalah menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis

keterampilan proses sains (KPS) sesuai desain yang telah ditetapkan.

Langkah-langkah penyusunannya dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. ldentitas Produk
1) Bentuk fisik

2) Judul

3) Materi

4) Sasaran

5) Semester

6) Nama penyusun
7) Tebal halaman
8) Ukuran kertas

9) Jenis huruf

: Bahan cetak (material printed)

: Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Keterampilan Proses Sains pada Materi Zat Aditif

: Zat aditif

: Peserta didik SMP kelas VIII
o

: Lusi Andriyani

: 28 halaman

t A4

: Agency fb, Garamond
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b. Sampul
Sampul pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis

keterampilan proses sains pada materi zat aditif terdiri dari dua sampul

yaitu sampul depan dan sampul belakang. Sampul depan terdiri dari:

1) Judul LKPD

2) Nama penyusun

3) Kurikulum yang digunakan

4) Sasaran peserta didik

5) Materi

6) Lambang UIN Raden Fatah Palembang

7) ldentitas untuk Peserta Didik

8) Gambar terkait, gambar yang dimuat dalam sampul berkaitan dengan
materi zat aditif pada makanan dan minuman. Gambar dicantumkan
dengan maksud untuk mempresentasikan isi lembar kerja peserta didik

Berikut gambar sampul depan lembar kerja peserta didik (LKPD)

berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif.

E LEMBAR KERJA ?E‘SER’I‘A DIDIK ﬂ

ZAT ADITIF PADA MAKANAN DAN MINUMAN
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS

Lusi Andriyani

Gambar 4.1 Sampul Depan LKPD
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Sampul belakang terdiri dari:

1) Resensi dari lembar kerja peserta didik.

2) Biodata penulis.

Berikut gambar sampul belakang lembar kerja peserta didik (LKPD)

berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif.

P

Zat aditif pada makenan dan mimuman merupakan bahan yang ditambabkan
secars sengaja kedalam makanan dan minuman dalam jumlab kecil ketika maka-
ut diolah menjadi makanan dan minuman siap saji

terdapat beberapa kasus mengenai keracunan makanan,

ngan zat aditif ?
makanan dan mimuman dibagi menjadi dua yaitu zat aditif alami
tif pada makanan dan minuman banyak digunakan

. seperti pewama dari daun pandan, pengawet pada ma-
kanan, penyedap makanan seperti Monosodium Glutamat (MSG).

Lus: Andriyam, Lamr di Banyuasm, Sumatera Selatan pada

tabun 1997. Lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA) pada tahun

2015, melanjuthan ke persuruan tingei di Universitas Negeri

|| 9 RadenFatah Palembans, di Program Studi Pendidikan Kimia tahun
AN 0

Gambar 4.2 Sampul Belakang LKPD

c. Kata Pengantar
Kata pengantar dimuat pada bagian awal lembar kerja peserta didik
(LKPD). Kata pengantar berisi ucapan rasa Syukur, ucapan rasa
terimakasih, tujuan dan manfaat LKPD serta penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Berikut gambar kata
pengantar lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan

proses sains pada materi zat aditif.
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KATA PENGANTAR

Prji syukur kehadirat Allah yang maka Esa, atas rahmatdan hidayahnya akhimya pemlis
5 sebuah lembar kerjs peserta didik vang disusum sesuai dengan kumikulum
2013. Lembar kerja peserra didik (LEFD) berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) ini

disusm bukan 2ms njuzn melihatvalidzs dan respon pesert didik semara, akan tepi mmk

pezert di izaradinf, pezerm didik
ik ilan sain: vang dimilikinya, serta
peserna didik i felzhti Lembar Kerja Peserta Didik (LEPDY) berbass
K ilan Proses Sains (EPS) vang penuliz, peserta didik dapat i

ilmu pengetshuan secars unh dan dapat memicu rasa ingin mhu pesern didik akan sum

fenomena sains.

Lembar Kerja Pesertz Didik (LKFD) berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) ini
pemliz ilan proses sains dazar dzlam seluruh komponsn
vang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKFD) pada materi Zat Aditif pada
Lfzkanan dan Mimnan LembarKerja Peserta Didik (LKFD) berbasis Keterampilan Prozes
Sains (KPS)disusum dengan harapan dapat membant peserta didik unnik lebih aktif dalam
proses pembelajaran, dimana peserta didik dapat ikut serta dalam proses pengamatan, prediksi,
penerapan konsep sehingga kemampuan pesert didik dalam melakikan penyelidikan dan
Pproses ilmiah lebih terarah.

Gambar 4.3 Kata Pengantar

d. Daftar Isi
Daftar isi adalah halaman petunjuk yang penting dalam LKPD
ini. Daftar isi berisikan rincian materi zat aditif dan kegiatan
pembelajaran yang akan dipelajari. Berikut ini gambar yang
menunjukkan sebagian daftar isi yang termuat dalam LKPD berbasis

keterampilan proses sains pada materi zat aditif.

Kam pengantar
o

Peta konsep P
Petirjuk penggimaan LEFD barbasis KPS i

A, Zat Adinf
1. Defimi Zat ANGE
2. Zataditif alami
3. Zataditif bwmtan

4. Ke pilan proses min: mengmmat
5. Ketemmnpilan prose: sin: memafirkn 4
&. Keterampilan proses min: mengklasifikasi 4
7. Ke pilan proses sin: meng] il silkan

8. Eleterampiln proses sin: menerplken konsep
0. Soal evalms kegiatm beljar L
B. Jenis-Jenis Zar Adinf

Gambar 4.4 Daftar Isi

e. Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk pembelajaran dengan menggunakan LKPD memuat
penjelasan mengenai cara penggunaan LKPD. Petunjuk pembelajaran
terdapat pet unjuk mengenai kegiatan yang harus diselesaikan peserta

didik dalam setiap proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
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keterampilan proses sains pada materi zat aditif. Berikut gambar petunjuk

penggunaan LKPD ini.

PETUNJUK PENGGUNAAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK

[Far

. Peserta didik " dan i tujuan p ajaran yang

do

. Peserta didik berdo’a sebelum memulzi kegiatan pembelajaran.

ingin dicapai
Setiap peserta didik harms membaca LKPD dengan seksama
Kerjakan kegistan individu dalam LEPD sesusi dengan kemsmpusn masing-

masing

. Kerjzkan kegistan kelompok betupa praktikum dengsn hati-han dan diskusikan

setiap pertanyaan dan permaszlzhan vang terdapat dalam LEPD dengan anggota
kslompok.

Kerjakan soal evaluasi sesusi dengan kemampnan masing-masing

Jika terdapat pertanyazn atau hal yvang tidak dimengertt mintalsh bantuan teman
atan oy tmtrk menjelaskanmya

-

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan LKPD

Indikator Keterampilan Proses Sains

Indikator keterampilan proses sains yaitu aspek dari keterampilan

proses sains beserta indikator nya digunakan untuk membantu proses

pembelajaran. Bagi peserta didik yang kurang paham mengerjakan

kegiatan pada LKPD bisa memahami nya melalui aspek dan indikator

keterampilan proses sains.
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INDIEATOR. EETERAMPILAN PROSES SATMS

Lembar karja peserta didik (LEPD) indi menprumakan ketersmpilan prozes ssine schasai
indil Titi ik 5 imdil " 3 i barilut
Ho | Hetesampilan Proses Sados Indikator
(Cazas)
1 Menmamoas (Olarvieg) Heterampilan proses dazar vang JHakelan deogan -

2 Meosoemian altindn vain peoglioian, peocinman, peraba,
pengecap, dan prodensann

b Melini proses messanos deggan cenmai v ditmapian akan
e menzrraian aa-ian vans =pat wymk
mendeshripeiian apa vang ditat, didenzar dan damian

c.  Pesesia dichik didorons momk meneaminn cin bhooe vang
melaimi pady obyvel vang dnms, memiobion obyek menjdi

tasas-tashema, e menzambar dan mesmbeni el pegms
denman mom bagian obvel peomimoamn

Ermampman mescami ozl promamaas dan memadian pola
(RS DR EOH imbonman amn becendsmmnman geph tenenm vang dimnplkian olh
sejembh data toei] peosamamn

Meocati ety boxil promammiin secama terpimb,  Menghmbuns-
Inbungian basl progammbn, dan messomioen pol dani @ zen

penmmAAn
3 Meogihsifiasi Esterampilan ini dimatian dapat diimami cleh sicwa apabils meseia
(Clerrifing) hisa meomenjekion bemumpean moek -

2 DMeogidemifiiasi dan membesi o sifat-sifat sang dapat diaoms
dari selelompok obyek yang dagat digsmian sebagad dasar ek
i

b Meovormn Hhsifiiosi dabm siogiar-tingiod teneats sexai deogan
sifas-sifat obyek
oo Ec’le-.ﬂ.iqxih-n il bergmm  moink mehitih sieea mesmojekion

DR Srognns dmhe bebami mbksernpn s wreed d
(eovmmiei stagh beoink mehiporios dafa zecan oo ooopon termbs. Hetesampiban
zafik, abel gamiar, posier dan sebagaima

E] Messnagpian boamep Esmmmman  mensesmban  boocep  vans  wehbh dimilin ook
masmecabian masiah ferents atan pelacion ot e basa

r

Mlenghitmng, Msnjehistan perigiwa barm dengan mengmmban komep

Gambar 4.6 Indikator Keterampilan Proses Sains

g. Peta Konsep
Peta konsep dapat dipahami sebagai suatu ilustasi grafis konkret
yang menghubungkan antara satu konsep utama dengan konsep lainnya
(Irsa, 2017). Dalam LKPD ini terdapat 3 konsep yaitu definisi zat aditif,
jenis-jenis zat aditif dan dampak penggunaan zat aditif yang kemudian
dijabarkan menjadi beberapa konsep, berikut ini peta konsep dalam

LKPD berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif.
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Zat Aditif Pada Makanan
dan Mimmman

I

Zat Aditif Jenis Zat Aditif Dampak Penggunaan Zat

|| | zae Adiif Alami 1.Pewama — Dampak Positif
2. Pernamis
3_Penyedap
4. Pengental
5. Pengawet
6. Pemberi Aroma

— Zat Aditif Buatan 7 P dsi — Dampak Negatif

Gambar 4.7 Peta Konsep

h. Pendahuluan
Meliputi indikator dan tujuan pembelajaran, setiap kegiatan belajar
memiliki indikator dan tujuan pembelajaran yang berbeda-beda.
i. Materi
Materi yang dimuat dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) ini
adalah materi zat aditif yang dibagi menjadi 3 sub topik yaitu definisi zat
aditif, jenis-jenis zat aditif dan dampak penggunaan zat aditif. Sub topik
definisi zat aditif berisi pengertian zat aditif yang dibagi menjadi dua
yaitu zat aditif alami dan zat aditif buatan, jenis-jenis zat aditif terdiri dari
pewarna, pemanis, pengawet, penyedap, pemberi aroma, pengental, dan
pengemulsi, terdapat dampak penggunaan zat aditif yaitu dampak positif
dan dampak negatif.
J. Kegiatan Belajar
Pada lembar kerja peseta didik berbasis keterampilan proses sains
mencakup 4 kegiatan belajar yaitu kegiatan belajar 1 yaitu definisi zat

aditif, kegiatan belajar 2 dan 3 yaitu jenis zat aditif dan kegiatan belajar 4
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yaitu dampak penggunaan zat aditif pada makanan dan minuman. Pada
tiap-tiap kegiatan belajar terdapat kegiatan individu, kegiatan kelompok
dan evaluasi kegiatan belajar. Lembar kerja peserta didik berbasis
keterampilan proses sains, menggunakan keterampilan proses sains pada
setiap kegiatan-kegiatannya. Menurut Jufri (2017) berikut ini adalah
komponen-komponen  keterampilan ~ proses  yaitu = mengamati,
mengklasifikasi, menginferensi (menafsirkan), mengkomunikasikan dan
menerapkan konsep.

1) Keterampilan Mengamati
Keterampilan proses yang dilakukan dengan menggunakan alat
indra yaitu penglihatan, penciuman, peraba, pengecap, dan
pendengaran. Jika peserta didik terlatih mengamati obyek dengan
seksama, maka kesadaran dari kepekaan terhadap lingkungan
disekitarnya akan berkembang. Melalui proses mengamati dengan
cermat siswa diharapkan akan mampu menggunakan kata-kata yang
tepat untuk mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan.
Siswa juga didorong untuk menemukan ciri khusus yang melekat pada
obyek yang diamati, memisahkan obyek menjadi bagian-bagiannya,
serta mengambar dan memberi label sesuai dengan nama bagian
obyek pengamatan.
2) Keterampilan Mengklasifikasi
Keterampilan ini dinyatakan dapat dikuasai oleh peserta didik

apabila mereka bisa menunjukkan kemampuan sebagai berikut:
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= Mengidentifikasi dan memberi nama sifat-sifat yang dapat diamati
dari sekelompok obyek yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengklasifikasi diri.
= Menyusun klasifikasi dalam tingkat-tingkat tertentu sesuai dengan
sifat-sifat obyek. Keterampilan ini berguna untuk melatih peserta
didik menunjukkan persamaan, perbedaan dan hubungan timbal
baliknya.
3) Keterampilan Menafsirkan
Sebuah pernyataan yang dibuat berdasarkan fakta hasil
pengamatan, dikemukakan sebagai pendapat seseorang terhadap
sesuatu yang diamatinya. Keterampilan menginferensi merupakan
proses inventif dimana seseorang berusaha menarik atau membuat
asumsi tentang suatu obyek, pola atau kejadian.
4) Keterampilan Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan adalah serangkaian akumulasi berbagai
subketerampilan yang terwujud dalam bentuk melaporkan data secara
lisan maupun tertulis. Keterampilan berkomunikasi tertulis dapat
terwujud dalam bentuk rangkuman, grafik, tabel, gambar, poster dan
sebagainya.
5) Keterampilan Menerapkan Konsep
Kemampuan menggunakan konsep yang telah dimiliki untuk
memecahkan masalah tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru.
Menghitung, menjelaskan peristiwva baru dengan menggunakan

konsep yang telah dimiliki, menerapkan konsep yang telah dipelajari
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dalam situasi baru dan juga membuat kesimpulan dengan konsep yang
telah dipelajari.

Dari keterampilan proses sains diatas, peneliti mengembangkan lembar
kerja peserta didik dengan kegiatan-kegiatan yang mengacu pada
keterampilan proses sains, sebagai berikut:
a) Kegiatan Individu
Kegiatan individu merupakan kegiatan identifikasi zat aditif
yang terdapat pada makanan dan minuman yang bertujuan
untuk mengetahui zat aditif yang terkandung pada makanan dan

minuman

Kegiatan Individu —
E._Iudul = Edenmnaiikasi ar adaal pada makanan don mewman
Tujuan = Uninuk meagetabun zan adinl alama dan zan adind b yarg
1 dan i S5 SAR

W Adar dan bahan

e Adanx
1. Pena
2 Pemgars
3. Gunung
4. Konas portofolo
5 Lem

e Bahan ¢
1. Kemasan wodEs ayam
2 Kemasan nogoo
3. Kemasan san kacang higau

Gambar 4.8 Kegiatan Individu

b) Kegiatan Pengalaman Belajar
Kegiatan pengalaman belajar peserta didik berupa percobaan
sederhana terdiri dari dua kegiatan praktikum yaitu sebagai berikut:
= Mengidentifikasi pewarna alami dan pewarna buatan pada
makanan dan minuman, pada kegiatan ini terdapat 5 keterampilan

proses sains yang diterapkan yaitu:
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1) Keterampilan Mengamati
Berupa pengamatan hasil praktikum dari prosedur kerja
berupa benang yang dimasukkan kedalam larutan sampel
mengalami perubahan warna atau tidak dan ketika dicuci dengan

sabun mengalami perubahan warna atau tidak.

]'Eﬂermnpi]nn Meng:mati

| Blasdl Pengamatan

Tabel 1.1 Data | lasil Pengamatan
No Alerk sampwed Kompuesria

Lol ) )

Gambar 4.9 Keterampilan Mengamati Kegiatan Belajar 11

2) Keterampilan Menafsirkan
Keterampilan menafsirkan merupakan pertanyaan-pertanyaan
setelah melihat hasil percobaan dan menafsirkan mengapa terjadi
perubahan warna pada benang wol ketika dimasukkan pada larutan
sample dan mengapa terdapat warna benang wol yang hilang dan

warna benang wol yang tidak berubah ketika dicuci dengan sabun.

Keterampilan Menafsitkan

E. Pertanyaan
1. Sebutkan zat aditif buatan vang terfkandung pada san kacang hijau?
Jawab:

2. Sebutkan zat aditif alamu vang terkandung pada mu instan?
Jawab:

Gambar 4.10 Keterampilan Menafsirkan Kegiatan Belajar Il
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3) Keterampilan Mengklasifikasi
Keterampilan mengklasifikasi menggelompokkan hasil
pengamatan sampel termasuk dalam jenis yang mengandung

pewarna alami atau mengandung pewarna buatan.

Keterampilan Mengklasifikasi
E. Kelompokkan zat aditif yang terkandung pada makanan dan minuman sesuai dengan
asalnya
* Tabel 1.2 data hasil pengpelompokkan
No Merk sampel Zat aditif alami Zat aditif buatan

1 Sasis ayam

2 Rovco

3 Sari kacang hijau

4 Alie instan

3 Chocolatos

Gambar 4.11 Keterampilan Mengklasifikasikan Kegiatan Belajar 11

4) Keterampilan Mengkomunikasikan
Pada keterampilan ini peserta didik dituntut untuk berani
menyampaikan hasil pengamatan yang diperoleh didepan peserta
didik yang lain, sebaliknya peserta didik yang mendengarkan
diberikan hak untuk bertanya jika kurang memahami apa yang

telah disampaikan oleh temannya.

Keterampilan Mengkomunikasikan

H. Presentasikan hasil pengamatan vang telah diperoleh didepan kelas dan buatlah
kesimpulan dar kegratan ini !

Gambar 4.12 Keterampilan Mengkomunikasikan Kegiatan Belajar |1
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5) Keterampilan Menerapkan Konsep
Pada keterampilan ini peserta didik mengidentifikasi jenis
pewarna yang terkandung pada gambar makanan dan minuman

yang telah disediakan.

Keterampilan Menerapkan Konsep

4 Perhatkan gambar makanan dan mmnuman dibawah m: !

¢ BB

Gambaz 2.6 Sirup magan Gambaz 2.7 Buah Naga
Sumbes Sumbes

4 Identifikasi dad gambar diatas manakah vang termasuk kedalam zat aditif alami dan zat
aditif buatan sesuai konsep vang telah dipelajas!

Gambar 4.13 Keterampilan Menerapkan Konsep Kegiatan Belajar 11

= Uji zat aditif pengawet pada makanan dan minuman, pada
kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui zat aditif berupa
pengawet pada bahan makanan dan minuman, melalui 5
keterampilan proses sains yaitu:
1) Keterampilan Mengamati
Pada keterampilan mengamati peserta didik difokuskan
untuk melakukan pengamatan dari hasil praktikum yang telah
dilakukan yaitu pada uji boraks perubahan warna sampel
sebelum dan setelah ditetesi boraks, pada uji boraks perubahan

warna sampel sebelum dan sesudah ditetesi formalin.
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Keterampilan Mengamati

|E. Data Hasil Pengamatan
Dari prosedur kerja vang telah dilakukan, lengkapilah tabel dibawah ini !

1. Data hasil pengamatan uji boraks
Tabel 3.1 Data Hasil Pengamatan

No Bahan Warna sebelum ditetes: Warna setelah ditetes: boraks
boraks
1 Bakso
2 Sosis
3 M: mstan
4 Tahu
3 Saos

Gambar 4.14 Keterampilan Mengamati Kegiatan Belajar 111

2) Keterampilan Menafsirkan
Keterampilan  menafsirkan  merupakan pertanyaan-
pertanyaan setelah melihat hasil percobaan dan menafsirkan
mengapa terjadi perubahan warna pada sampel ketika ditetesi

oleh boraks dan formalin.

Keterampilan Menafsirkan

|F. Pestanivaan
1. DMlengapa wama sampel besubah ketika ditetesi bozaks?
Jarwrab:

Gambar 4.15 Keterampilan Menafsirkan Kegiatan Belajar 111

3) Keterampilan Mengklasifikasi
Pada keterampilan mengklasifikasi peserta  didik
menggelompokkan sampel termasuk yang mengandung formalin

dan yang mengandung boraks.



60

i Keterampilan Mengklasifikasi 1

G. Kdampokkan apakub bahan-bahan tesebut mengindung foamalin atas bozaks

Tabal 3.5 data kaul klaufkas
Neo Bahan Mengandung fommalin Mengandung bozaks
Bakso

1

2 Soss
3 i instan
4

3

Tahu
Saos

Gambar 4.16 Keterampilan Mengklasifikasi Kegiatan Belajar 111

4) Keterampilan Mengkomunikasikan
Pada keterampilan ini peserta didik dituntut untuk berani
menyampaikan hasil pengamatan yang diperoleh didepan
peserta didik yang lain, sebaliknya peserta didik yang
mendengarkan diberikan hak untuk bertanya jika kurang

memahami apa yang telah disampaikan oleh temannya.

Keterampilan Mengkomunikasikan

H. Presentasikan hasl yvang dipesoleh didepan kelas dan buatlah kesimpulan mengena kegiatan

i

Gambar 4.17 Keterampilan Mengkomunikasikan Kegiatan Belajar 111

5) Keterampilan Menerapkan Konsep
Pada keterampilan menerapkan konsep terdapat
pertanyaan-pertanyaan terkait konsep yang diterapkan selama

praktikum.
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Keterampilan Menerapkan Konsep

1. Jawablah pertanyaan bedlkut ini sesuai konsep vang telah dipelajan
1. Bagaimana cin-cio sampel yang mengandung bomks?
Jaweab:

2 Bagaimana cir-ciri sampel yang mengandung formalin®
Jawab:

3. Apa manfaat mengpunakan borks dan fommalin®
Jawab:

Gambar 4.18 Keterampilan Menerapkan Konsep Kegiatan Belajar 111

c) Kegiatan Telaah Kasus

Kegiatan telaah kasus, pada kegiatan ini peserta didik
ditugaskan untuk menelaah kasus yang telah disediakan pada LKPD
yang berhubungan dengan peristiwva keracunan makanan dan
minuman yang disebabkan oleh dampak penggunaan zat aditif, telaah
ini dilakukan melalui keterampilan proses sains yang terdiri dari 5

keterampilan proses sains yaitu:

1) Keterampilan Mengamati

Pada kegiatan ini terdapat 3 kasus yang telah disediakan dan
peserta didik diminta untuk mengamati dan menuliskan informasi

yang telah diperoleh melalui tabel yang telah disediakan.

Keterampilan Mengamat
Tabel 4.1 data hasil peng
No Rasos Tafommasi yang dipeccleh
1 Kasus 1
2 Kasus 2
3 Kasus 3

Gambar 4.19 Keterampilan Mengamati Kegiatan Belajar 1V
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2) Keterampilan Menafsirkan
Kegiatan ini berupa pertanyaan penafsiran mengenai

penyebab terjadinya kasus tersebut.

Keterampilan Menafsirkan

%+ Pertanyaan
1. Apa penvebab terjadinya keracunan makanan pada kasus nomor 12

Jawab:

Jawab:

Gambar 4.20 Keterampilan Menafsirkan Kegiatan Belajar 1V

3) Keterampilan Mengklasifikasi
Kegiatan ini berupa mencari solusi pencegahan dari informasi

yang telah diperoleh dari kasus-kasus keracunan makanan.

Keterampilan Mengklasifikasi

< Lakukan identifikasi solusi pencegahan dar kasus Keracunan supava tidak terjadi lagi
dikemudian hag.
Tabel 4.2 data hasil klasifikasi
No Informas: vang diperoleh Sohas: p h
1

Gambar 4.21 Keterampilan Mengklasifikasi Kegiatan Belajar IV

4) Keterampilan Mengkomunikasikan
Pada kegiatan ini peserta didik diharapkan mampu
menyampaikan yang telah diperoleh melalui kegiatan sebelumnya

didepan peserta didik yang lain.
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Keterampilan Mengkomunikasikan

4 Presentasikan infomasi yang diperoleh dan solosi pencegzhannya didepan helas dan
buatlzh kesimpulan dan kegiatan i

Gambar 4.22 Keterampilan Mengkomunikasikan Kegiatan Belajar 1V

5) Keterampilan Menerapkan Konsep
Berupa pertanyaan yang sesuai dengan konsep yang telah

dipelajari sebelumnya.

a Keterampilan Menerapkan Konsep .

< Jawablah pertanyaan ini sesuai konsep vang telah dipelajad
1. Mengapa terjadi keracunan makanan?

Jawaby:

2. Bagaimana solusi pencegahan terhadap penggunaan zat aditif bedebih?

Gambar 4.23 Keterampilan Menerapkan Konsep Kegiatan Belajar 1V

k. Rangkuman
Berisi penjelasan singkat bertujuan untuk mengingat materi yang

telah dipahami, dengan tampilan berupa poin-poin.

—I Rangkuman |_

1. Zat aditf merupakan bahan vang ditambahkan secara sengaja kedal = atau
minuman dalam jumlah kecil saat pembuatan makanan vang siap sap.

2. Berdasarkan asalnva zat aditf dibedakan menjad: dua vartu zat aditf alami dan zat adif
buatan.

3. Zat aditif alami adalah zat aditif vang bahan bakunva berasal dac makhhok hidup.

4. Zat aditif buatan adalah zat vang diperoleh melahsi proses reaksi kimua vang bahan baku
pembuatannya berasal dan bahan — bahan kimia.

w

Zat aditif menurut jenisnya yaitu pewarna, pemanis, pengental penvedap, pengawet,
pembern aroma dan pengemulsi.

6. Dampak positif zat aditif vaitu mempercantik tampilan dan memperkaya cita rasa
makanan, digunakan sebagai anticksidan, sakarn sebagai penganti gula untuk penderita

Gambar 4.24 Rangkuman
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I. Evaluasi
1. Evaluasi Pada Tiap Kegiatan Belajar
Bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik
setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Pada LKPD ini terdapat 4
kegiatan belajar yang tiap-tiap kegiatan belajar terdapat soal evaluasi

yang telah disesuaikan dengan materi kegiatan belajar.

= : Eval: giatan Belajar ITL |
1. Kuavic msecopakan indikater aland becbagai uii vang dapat dengan mausdabh dicemukan dan
digunakan, salabk sarsnra B beraks Peanvebab svrama persbahan wama peunf pada ui
boraks vesjadi karena bozaks ...

3. Berufarasam c. Beznfar nereal

b. Bazufarbasa d. Bezsufar gacam

2. Perharikan rabel besiknse!

™o Eahan makanan W arna setelan ditetesl IndlkEator kunvit
I Bl?ﬁ& Oranve
= Ba Fomung pudar
3 Tabu punk ECurmuing pekat
4 Tabu kuming Aferab

Dangan menggunakan indikarer aland kunrit vang berorana kuning pekar, makanan vang
poutf mengandung boeraks adalak ...

a. 1) dan 2) e 2) dan 3)

b. 3) dan 4) d. 1) dan 4)

Gambar 4.25 Soal Evaluasi

2. Uji Kompetensi Zat Aditif pada Makanan dan Minuman
Uji kompetensi diberikan agar peserta didik dapat mengukur
kemampuan pemahamannya terhadap keseluruhan isi LKPD. Soal uji
kompetensi berupa essai sebanyak 5 soal yang masing-masing nomor

mewakili setiap kegiatan belajar.

Jawablah pertanyaan dengan jawaban yang tepat! i

1, Pechatikan gambar becikut
(a)

Afanakah jenis pewarna yang pewarna dan gk

Jawab:

2. Besikut ini beberapa zat aditif yang terdapat dalam makanan yaita
1. Natcium nitsit
2. fast green FCF
3. Allura ced AC

4. Asam propinoat

Gambar 4.26 Uji Kompetensi

m. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berupa rujukan atau sumber yang digunakan oleh

peneliti. Peneliti mengadopsi materi dari beberapa buku, untuk gambar
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pendukung peneliti mengadopsi dari internet dan juga terdapat beberapa
gambar dari dokumentasi pribadi peneliti.

3. Tahap Development (Pengembangan)
Dalam tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
akhir setelah melalui proses validasi, revisi, dan uji coba dilapangan.
a. Validasi Oleh Ahli
Produk lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses
sains yang telah dibuat selanjutnya divalidasi. Tahap validasi ini
bertujuan untuk memperoleh kevalidan beserta komentar dan saran guna
melakukan revisi terkait LKPD yang dikembangkan. Produk divalidasi
oleh 4 orang ahli yaitu 2 ahli materi, 1 ahli bahasa dan 1 ahli media.
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi menggunakan dua ahli yaitu guru IPA SMP
Negeri 18 Palembang dan dosen pendidikan kimia UIN Raden Fatah.
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi masing-masing aspek
sebagai berikut:
a) Pemaparan Data Kuantitatif
Validasi ahli materi menggunakan dua ahli yaitu lbu Aini
Seprihastuti,S.Si (guru IPA SMP Negeri 18 Palembang) dan Ibu
Resti Tri Astuti, M.Pd (dosen pendidikan kimia UIN Raden Fatah).
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi masing-masing aspek

sebagai berikut:
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No

Aspek

Validator 1
(%)

Validator 2
(%)

Rata-
rata

Kategori

Kesesuaian materi dengan Ki,
KD dan indikator pencapaian

100

100

100

Sangat valid

Kesesuaian materi LKPD
dengan indikator keterampilan
proses sains (KPS) mengamati

100

80

90

Sangat valid

Kesesuaian materi LKPD
dengan indikator keterampilan
proses sains (KPS)
menafsirkan/inferensi

80

100

90

Sangat valid

Kesesuaian materi LKPD
dengan indikator keterampilan
proses sains (KPS)
mengklasifikasi

80

100

90

Sangat valid

Kesesuaian materi LKPD
dengan indikator keterampilan
proses sains (KPS)
mengkomunikasikan

80

100

90

Sangat valid

Kesesuaian materi LKPD
dengan indikator keterampilan
proses sains (KPS) menerapkan
konsep (menyimpulkan)

80

100

90

Sangat valid

Total

86

96

91

Sangat Valid

Ket

: Validator 1 : Ibu Aini Sephastuti, S.Si.

Validator 2 : Ibu Resti Tri Astuti, M.Pd.

Pada aspek 1 yaitu kesesuaian materi dengan Kl, KD dan

indikator pencapaian didapatkan rata-rata persentase sebesar 100

%. Hal ini berarti materi yang disajikan pada LKPD sangat sesuai

dengan KI, KD dan Indikator pencapaian.

Pada aspek 2, 3, 4, 5, dan 6 yaitu kesesuaian materi LKPD

dengan indikator keterampilan proses sains (KPS) mengamati,

menafsirkan/inferensi, mengklasifikasi, mengkomunikasikan dan

menerapkan konsep didapatkan rata-rata persentase sebesar 90

%.Hal ini berarti kesesuaian materi dengan indikator keterampilan

proses sains dinyatakan sangat valid, terdapat beberapa materi yang

harus disesuaikan dan ada beberapa konsep yang belum tepat.
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Hasil validasi ahli materi, validator 1 didapatkan persentase
sebesar 86 % dengan kategori sangat valid dan validator 2 sebesar
96 % dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli materi
didapatkan rata-rata persentase dari kedua validator sebesar 91 %
dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli materisecara rinci
dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11.

2) Pemaparan Data Kualitatif

Adapun data kualitatif hasil validasi ahli materi yaitu berupa

komentar dan saran dalam pernyataan terbuka seperti pada tabel 4.2

berikut:

Tabel 4.2 Komentar dan Saran Ahli Materi
Nama Validator Komentar dan Saran

Resti Tri Astuti, M.Pd 1. Perbaiki tata bahasa dan penulisan
2. Materi disesuaika, ada beberapa konsep
yang belum tepat

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa konsep yang perlu ditambah atau direvisi sebagai bahan
untuk memperbaiki lembar kerja peserta didik (LKPD)berbasis
keterampilan proses sains pada materi zat aditif ini. Dalam
perbaikan ini diperlukan satu kali revisi. Berikut merupakan

paparan hasil revisi yang disarankan oleh ahli materi.
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Ahli Materi

No

Bagian yang Direvisi

Hasil Revisi

Terdapat kesalahan
beberapa huruf yang
seharusnya
menggunakan huruf
kapital dibagian kata
pengantar

Sebelum Revisi

dapat termotivasi untuk mengembangkan kemampuan keterampilan iains yang dimilikinya,

didik dapat memahami ilmu pengefahuan secara utuh dan dapat memicu rasa ingin tahu
peserta didik akan suatu fenomena sains.

& -

L LS
Balam lembar llgtja peserta didik (L!
penulis menggunakan pepdekatan kete pllan proses sains dasar dalam seluruh komponen
yang terdapat dalam lembar lJeqa rta dldlp(LKPD) Dengan adanya lembar kerja

D} berbasis ketehmpilan proses sains (KPS) ini

Setelah Revisi

untuk mngembmgkm kernampuan keterampilan sains vang dimilikinya, serta memandu
epambelajaran. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

gikembangkan penulis, peserta didik dapat memahami
ilmu pengetahuan secara utuh dan dapat memicu rasa ingin tahu peserta didik akan svatu

fenomena sains.

=- PD) berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) ind
penulis menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dasar dalam seluruh komponen
vang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mated Zat Aditif pada
Makanan dan Minuman. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilan Proses
Sains (KPS) disusun dengan harapan dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam

Pada bagian petunjuk
penggunaan LKPD
bagian keterampilan
proses sains dan
indikatornya terdapat
kata indra “pembau”
yang direvisi menjadi
indra “penciuman”.

Sebelum Revisi

No | Keterampilan Proses Indikator
Sains (Dasar)
1 | Mengamati Keterampilan proses dasar yang dilakukan de
(Observing) a. Menggunakan alat indra yaitu penglihatd@, pembau, )
peraba, pengecap, dan pendengaran.
b. Melalui proses mengamati dengan cermat siswa
diharapkan akan mampu menggunakan kata-kata
yang tepat untuk mendeskripsikan apa yang dilihat,
didengar dan dirasakan.

Setelah Revisi

No | Keterampilan Proses Indikator
Sains (Dasar)
1 | Mengamati Keterampilan proses dasar yang dilakukan dengan :

(Observing) a. Mengounakan alat indra yaitu penglihatan,
+.penciumaﬂ praba, pengecap, dan pendengaran.
b. Melalui proses mengamati dengan cermat siswa
diharapkan akan mampu menggunakan kata-kata
yang tepat unfuk mendeskripsikan apa yang dilihat,

didengar dan dirasakan.
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Pada bagian apersepsi
terdapat dua kalimat
tanya dalam satu
pertanyaan direvisi
dengan menghilangkan
kalimat tanya kedua.

Sebelum Revisi

A~ \\

~

akanan tersebut sehat dikonsumsi akénan lain kurang shat

whkdkosumsi? 4 0

Setelah Revisi

akanan tesebut sehat dikonsumsi dan makaman lain kurang sehat untuk

dikonsumsi 7

Di kegiatan belajar 111
pada bagian
keterampilan
menerapkan konsep
terdapat kalimat tanya
yang tidak sesuai,
direvisi dengan
mengubah kalimat
tanya “seperti apa”
menjadi “bagaimana”.

Sebelum Revisi
b n%l ini sesuai konsep yang telah dipelajari

Kegiatan belajar IV,
Pada bagian apersepsi
kegiatan belajar IV
terdapat gambar
tentang seseorang yang
sedang mengkonsumsi
mi instan kemudian
sakit perut. Akan tetapi
itu bukan fakta
melainkan asumsi
masyarakat.

P

+ M

Jawab :

atukamgagbar disamping!

'1 = ( Masyarakat berasumsi bjhwa memakan mi

hac-#icin menvebabkan kerusakan

metabolisme.

< Bagaimana tangpapan anda mengenai hal ini !

Jawab:
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Soal evaluasi zat aditif
pada makanan dan
minuman nomor (1)
terdapat beberapa
gambar yang sudah

dipakai sebagai contoh.

Disarankan untuk
menganti dengan
gambar lain yang
berkenaan dengan
pewarna pada
makanan.

Sebelum Revisi

Jawablah pertanyaan dengan jawaban yang tepat! Gambar
1. Perhatikan gambar berikut !! sudah
" diguna-
kan pada
bagian
‘ uraian
- materi
J
Setelah Revisi
1. Pechatikan gambar bekut !
Gambar
baru untuk
keteram-
pilan
proses
Cabi Ubi Ungo Kuasit menerap-
Sumber: Sumbecinpe/ agl/ina Suabec
gl gl o i kan konsep
i
Gambar 1, Pewama dlami

Soal evaluasi zat aditif
pada makanan dan
minuman nomor (5)
terdapat 2 kalimat
tanya dalam 1
pertanyaan, terdapat
kalimat tanya
“mengapa” dan
“bagaimanakah”
direvisi menjadi
“bagaimana-kah”.

Sebelum Revisi

pencegahannya!

Setelah Revisi

Menurat pendapatmu w memimimalisic pengeunaan zat aditif pada

makanan dan minuman?

b) Hasil Validasi Ahli Bahasa

1) Pemaparan Data Kuantitatif

Tabel 4.4 dibawah ini menunjukkan hasil validasi ahli bahasa

oleh Ibu Luthfia Ulva Irmitha, M.Pd adalah sebagai berikut:



71

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek % Kategori

1 | Pengunaan bahasa sesuai dengan bahasa 100 Sangat valid
ilmiah (keterampilan proses sains)

2 | Penggunaan bahasa sesuai dengan 100 Sangat valid
EYD

3 | Penggunaan bahasa yang komunikatif 100 Sangat valid

4 | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 80 Sangat valid
dimengerti

5 | Kejelasan petunjuk atau arahan 100 Sangat valid

Total 96 Sangat valid

2)

Pada Aspek 1, 2, 3, dan 5 yaitu pengunaan bahasa sesuali
dengan bahasa ilmiah (keterampilan proses sains), sesuai EYD,
penggunaan bahasa yang komunikatif dan kejelasan petunjuk atau
arahan mendapatkan persentase sebesar 100 %. Hal ini berarti
bahasa dan petunjuk atau arahan pada LKPD berbasis keterampilan
proses sains pada materi zat aditif sangat valid.

Pada aspek 4 yaitu kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti diperoleh persentase sebesar 80 %. Hal ini berarti
kalimat yang digunakan pada LKPD sangat valid, terdapat
beberapa kalimat yang perlu diperbaiki karena kurang jelas dan
kurang dimengerti.

Hasil validasi oleh ahli bahasa secara keseluruhan didapatkan
persentase sebesar 96 % dengan kategori sangat valid. Hasil
validasi materi secara rinci dapat dilhat pada lampiran 12.
Pemaparan Data Kualitatif

Adapun data kualitatif hasil validasi ahli bahasa yaitu berupa
komentar dan saran dalam pernyataan terbuka seperti pada tabel

4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Komentar dan Saran Ahli Bahasa
Nama Subjek Ahli Saran dan Komentar
Bahasa
Luthfia Ulva Irmita, Perbaiki bahasa pada soal
M.Pd 2. Periksa kembali kalimat pada paragraf
dampak positif dan negatif zat aditif.
3. Cek saran pada naskah LKPD

=

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa penulisan yang perlu diperbaiki atau direvisi sebagali
bahan untuk memperbaiki lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat aditif ini.
Berikut merupakan paparan hasil revisi yang disarankan oleh ahli

bahasa.

Tabel 4.6 Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Ahli Bahasa.

No Bagian yang Hasil Revisi
Direvisi

1 | Pada kata . Sebelum Revisi
pengantarTerdapa ® . -
t kata “dalam” D bar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilap
diawal kaIimat, (KPS) ni-p nulis menggunakan pendekatan keterampilan proses saifs A
seharusnya tidak komp yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD
boleh ada kata Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilan Proses Sains (KP A
dalam diawal dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, dimana peserta
kalimat, tidak didik dapat ikut serta dalam proses pengamatan, prediksi, penerapan konsep sehingga
terdapat materi kemampuan peserta didik dalam melakukan penyelidikan dan proses ilmiah lebih terarah.
yang digunakan, Setelah Revisi
seharusnya ] Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) ini
terdapat materi penulis menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dasar dalam seluruh komponen
apa yang akan vang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada mates Zat Aditif pada
:!Eahasl’(kata Makanan dan Minuman. Lembag Kega Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilan Proses
Séhg:iznilg Sains (KPS) disusun dengan harapan dapat Nembantu peserta didik untuk lebih aktf dalam
di g anti den gan proses pembelajaran, dimartageserta didik dafiat ikut serta dalam proses pengamatan, prediksi,
kata dengan penerapan konsep sehingpa kemampuan peserta didik dalam melakukan penvelidikan dan
harapan proses ilmiah lebih terarah.

2 | Gambar pada peta Sebelum Revisi
konsep
dihilangkan,
hanya terdapat Gambar
5:52:;‘;’:1??’ dibagian atas

Sderh peta konsep
dibagian peta dihilangkan

konsep.
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Setelah Revisi

Zat Aditf Alami

3. Peuyedap

1. Pewama
4. Pengental

Dampak Positif ‘

Zat Admif Buatan

6.Pemberi Aroma
7. Pengemulsi

5. Pengawet
Dampak Negatif

Judul kegiatan
belajar | sama
dengan judul
LKPD,
disarankan untuk
menambahkan
“definisi” pada
judul kegiatan
belajar 1.

Sub Topik
1. Zat Aditif

2. Zat Aditif Alami
3. Zat Aditif Buatan

| Tujuan Pembclajaran :

Sebelum Revisi

. Peserta didik dapat memahami zat aditif
2. Pesenta didik dapat membedakan zat
aditif alami dan zat aditif buatan

Setelah Revisi

efinisi Zat Aditif

72\
KEGIATAN
BELAJARI 0
Sub Topik
1. Zat Aditif

2. Zat Aditif Alami
3. Zat Aditif Buatan

Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat memahami zat aditif
2. Peserta didik dapat membedakan zat aditif
alam: dan zat aditif buatan

Apersepsi
dibagian sebelum
pertanyaan
ditambahkan
dengan “jawablah
pertanyaan
berikut
berdasarkan
gambar diatas!”.

Sebelum Revisi

Jawdeldh  Peanyeon b

erlst becSusackan aamb'*r frakue [,

Setelah Revisi

@peﬂfm}mﬂn berkut dengan memperhatikan @

Jawab:

1. Makanan manakah vang lebih sehat untuk dikonsumsi 2

Materi Kegiatan |
dibagian materi
terdapat gambar
pendukung, akan
tetapi gambar
pendukung
tersebut tidak
masuk didalam
materi, disarankan
untuk
memasukkan
gambar

yang bahan bakunya berasal dari
makhluk  hidup, misalnya  zat
pewama dari tumbuhan, - penyedap
dari daging hewan, zat pengental dari
alga, dan sebagainya. Zat-zat alami
ini pada umumnya tidak
menimbulkan efek samping yang

membahayakan kesehatan manusia. s e
iy Selemzz
bl /e sk

Sebelum Revisi

Gambar
pendukung
dimasuk-kan
pada materi
zat aditif
alami
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pendukung
dimateri.

Setelah Revisi

Zat aditif alami adalah zat aditif vang
bahan bakunva berasal dari makhluk hidup,
misalnya zat pewama dad tumbuhan
seperti penvedap dan
tombuban  sepedi Cigyn  emanis,

sebagainva.  Zat-zat alami ini pada _ Gambar 15 Kayu
umumnya tidak menimbulkan efek samping Pandin manis

vang membahayakan kesehatan manusia.

Materi kegiatan I1
terdapat salah
pengetikan,
bahasa latin
seharusnya ditulis
dengan huruf
cetak miring.

Sebelum Revisi

makanan dan minuman harus melalui pengujian yang ketat untuk kesehatan konsumen.
Pewarna yang telah melalui pengujian keamanan dan

Setelah Revisi

Pewama vang telah melalui pengujian keamanan dan
vang diizinkan p 5

dalam kemasan vang telz
Fast green FCF.

Can pemakaiannya vaitu tartr

Materi kegiatan
belajar

Setiap materi
pemahaman
terdapat info
penting yang
berisi informasi
yang akan mudah
diingat misalnya.
Materi pewarna
buatan maka diisi
dengan contoh-
contoh pewarna
buatan dalam
kehidupan sehari-
hari.

Sebelum Revisi
P o el i o s st )

Tambahkan
At el i s i e, P g kotak info
oy e et il i i g penting yang

-

berisi contoh
dari jenis-jenis
zat aditif

Pt ke, e, oo i it e ot e s i
| bampir st st b s dbingandengnprnis i, emais v
I Gl mebd s i ehigy perolh st i,

Setelah Revisi

-~/

‘I/Illfll penti_ng !E\ 3. Zat Aditif Buatan
at aditif alami
% Daun pandan sebagai pewarn:
# Kayumanis sebagai pemben

Zat aditif buatan diperoleh melalui proses reaksi kimia

vang bahan baku pembuatannva berasal dan bahan —
bahan kimia. Misalnya, bahan pengawet dar asam
benzoat, pemanis buatan dard sakarn, pewama dad
tartrazine, monosodium glutamat yang digunakan sebagai

- e

aroma

Zatadinf buatan

| %Asambeazoatsebagai penvedap dan lainnva. Zat aditif buatan harus digunakan
pengawet : :
< Sakarin sebagai pemanis sesuai denpan jumlah vang diperbolehkan dan sesuai
% Tartrazine sebagai pewarna

fungsinva. Penvalahpunaan pewama
digunakan seperti bahan pewama tekstil vang digunakan
sebagai pewama makanan sangat berbahava untuk

buatan yang
& monosodivm phitamat sebagai e :

penyedap

kesehatan.
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Kegiatan belajar
IV mengenai
dampak positif zat
aditif kurang jelas
karena semua
kalimatnya
disambung,
disarankan untuk
mengubah kalimat
supaya lebih
berkesinam-
bungan, peneliti
merubah kalimat

Sebelum Revisi

Zat aditif merupakan zat ynng ditambahkan dengan kadar tertentu untuk

mempercantik tampllan makanan
diamamzya adala

nker dan sakit jantung koroner. , 7 - *

KZ nyakn gondok yang berupa pembengkakan kelenjar pada leher.

Penyakit gondok disebabkan karena tu'buh kurang mendapatkan zat '?dE' Penyakit
gondok dapat dicegah dengan mengkonsumsi bahdn makanan yang mengandung zat

1. Dampak Positif

Setelah Revisi

N\

mem.a dl dam pak Zat aditif merupakan zat vang ditambahkan dengan kadar tertentu untuk
p_OSItIf Zat ad"_:lf P ik tampilan mak dan perkaya cita rasa. Dampak positif zat aditif
dibuat tiap poin diantaranya adalsh Antioksidan, D K
2) Antioksidan digunakan sebagai bahan kandungan suplemen makanan dengan harmpan paor:ft)la_'f
dapat membantu menjaga kesehatan dan mencegah penvakit-penvakit sepeti kanker dan .
sakit jantung koroner. > di buat
b) Zat iodin, dapat dig untuk gah tefjadinya penyakit gondok yang berupa poin
pembengkakan pada leher Zat iodin dapat kita peroleh dar garam dapur vang biasa
digunakan untuk memberkan rasa asin pada makanan.
¢) Sakasin, penganti pula digunakan uatuk menjaga kestabilan gula darah pada penyakit diskere
melitws (Kencing mars).
J
Dampak negatif Sebelum Revisi
zat aditif
(kegiatan belajar Kemajuan teknologi di bidang pangan dapat memacu manusia untuk menciptakan [ N\
1V), Kalimat bahan makanan dengan kualitas yang makin baik. Kualitas makanan yang baik tidak
dalam paragraf dapat dilihat dari bentuk tampilan luamya saja, akan tetapi yang paling penting adalah
kurang tepat dan kandungan gizi dalam makanan tersebut. Kalimat
tidak Saat ini telsh banyak ditemukan makanan yang unggul karena telah melalui dalam
berkesinam bunga berbagai proses produksi sehingga memiliki ketahanan yang lebih lama jika paragraf
n, dan juga dibandingkan dengan kondisi normalnya. Misalnya, ikan sarden dalam km kaleng | kurang
dam pak dapat bertahan berbulan-bulan, ba}ﬂmn hingga satu tahun lamanya tanpa mengalami tepat
negatifnya pembusukan. Ikan sarden tersebut dapat bertahan lama setelah ditambahkan zat
sebaiknya dibuat pengawet pada proses produksi makanan tersebut. Namun, bahan. makananxyaug
pOi nt. Peneliti menggunakan zat pengawet tidak dapat dikonsumsi setelah melewati masa kadaluarsa, .
telah merevisi Beberpa  balian _makens m 4.4) K, Jeguif terhadp orang _yang |
seuai dengan yang menghanssiny sl wag "V
disarankan Setelah Revisi
beberapa behan makanan yang becbahaya bagi kesehatan jika dikonsumsi dalam jumlzh yang
bedebihan, diantaranya yaitu
4) Boraks dan formalin yang dipunakan sebagai pengawet makanan jika dikonsumsi secara
terus-menerus dapat menggangey fungsi ofgan penceemaan.
b) CEC dan fefraging vang digunakan sebagai zat pewama dapat memsak organ hati dan ginjal. Point
¢) Siklamat dan sakatin yang digunakan sebagai zat pemanis dapat menyebabkan penrakit
kanker,
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10

Soal kegiatan
belajar 1V
Kesalahan
penulisan
seharusnya huruf

Gejala penyakit akibat mengisag

a. Karsinogenik

b. Chinese restaurant syndrome

Sebelum Revisi

awal dari judul <. Diabetes
menggunakan d. Jantung koroner
huruf kapital dan RO soraliiit licctati. .
kata ditengah a. Boraks dan formalin y i kanan jika di}
kalimat
seharusnya huruf
depannya
menggunakan : 1
huruf biasa bukan | 1 Gejala penyakit akibet mengkonsome Mowmdimm
huruf kapital. L )
4. Karsinogenik ¢. Dizbetes
b. Chinese restaurant syndrome d. Jantung koroner

2. Berikut ini terdapat bebeml:if penggunaan zat aditif kecuali . . ..
3. Boraks dan formalin vang digunakan sebagai pengawet makanan jika dikonsumsi secara

terus-menerus dapat menggangeu fungsi organ pencemaan.

c¢) Hasil VValidasi Ahli Media
1) Pemaparan Data Kuantitatif
Tabel 4.7 dibawah ini menunjukkan hasil validasi ahli media

oleh Ibu Wiwid Pungki Ningrum, M.Pd adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil validasi ahli media

No Aspek penilaian % Kategori

1 | LKPD yang disajikan tersusun secara sistematis/urut 60 Cukup valid
sehingga mudah bagi saya untuk memahaminya

2 | Teks atau tulisan dalam LKPD mudah dibaca 60 Cukup valid
Gambar yang disajikan dalam LKPD jelas atau tidak 80 Sangat valid
buram

4 | Gambar yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan 60 Cukup valid
materi

5 | Adanya keterangan mengenai gambar yang disajikan 80 Sangat valid
dalam LKPD sesuai dengan materi

6 | Petunjuk atau arahan pada LKPD mudah dimengerti 80 Sangat valid

Total 70 Valid

Pada aspek 1, 2 dan 4 yaitu LKPD yang disajikan tersusun

secara sistematis/urut sehingga mudah bagi saya untuk

memahaminya, teks atau tulisan dalam LKPD mudah dibaca, dan



2)

77
gambar yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan
materididapatkan persentase sebesar 60 %. Hal ini berarti LKPD
yang disajikan cukup valid sehingga diperlukan perbaikan
mengenai sistematis, tata letak bagian-bagian LKPD, teks dalam
LKPD cukup valid sehingga perlu diperbaiki jenis teks pada
LKPD, dan gambar yang disajikan dalam LKPD cukup valid
sehingga perlu disesuaikan lagi gambar dan materi yang terdapat
pada LKPD.

Pada aspek 3, 5 dan 6 yaitu adanya keterangan mengenai
gambar yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan materi, gambar
yang disajikan dalam LKPD jelas atau tidak buram, petunjuk atau
arahan pada LKPD mudah dimengerti, dengan persentase sebesar
80 %. Keterangan mengenai gambar yang disajikan dalam LKPD
sangat valid, gambar yang disajikan dalam LKPD jelas dan tidak
buram sangat valid dan petunjuk dan arahan pada LKPD sangat
valid.

Hasil validasi oleh ahli media didapatkan persentase sebesar
70 % dengan kategori valid. Hasil validasi media secara rinci dapat
dilhat pada lampiran 13.

Pemaparan Data Kualitatif

Adapun data kualitatif hasil validasi ahli media yaitu berupa

komentar dan saran dalam pernyataan terbuka seperti pada tabel 4.8

berikut:
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Tabel 4.8 Saran dan Komentar Media

Nama validator

Saran dan Komentar

Wiwid Pungki
Ningrum, M.Pd

1.

n

Cover, pilih salah satu gambar yang mewakili zat aditif
misal nya makanan berwarna yang ditambahkan
pewarna, botol pengawet saja, pilih font yag bersih,
enak dibaca misalnya corbel dan logo dibagian cover
dirapikan jangan terlalu dipinggir.

Font dalam LKPD diganti yang lain, tapi yang formal.
Pilih tema warna 1 saja, tidak usah terlalu banyak pilih
yang senada.

Cek typo dan penulisan, kalimat kurang lengkap.

Berdasarkan

tabel 4.8 dapat diketahui bahwa terdapat

beberapabagian yang kurang tepat yang perlu ditambah atau direvisi

sebagai bahan untuk memperbaiki lembar kerja peserta didik (LKPD)

berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif. Berikut

merupakan paparan hasil revisi yang disarankan oleh ahli media.

Tabel 4.9 Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Ahli Media

Bagian yang Direvisi

Hasil Revisi

Cover, pilih salah satu
gambar yang mewakili
zat aditif. Misal makanan
berwarna yang ditambah
pewarna, botol
pengawet. Pilih font
yang bersih, enak dibaca
misal corbel, logo
dirapikan jangan terlalu
dipinggir.

Pilih salah satu rata
tenggah, Kiri, atau kanan.
Setelah direvisi peneliti
menerima saran saran
dari ahli media yaitu
menganti cover dengan
gambar berupa makanan
yang mengandung
pewarna buatan dan
disamping nya terdapat
gambar jenis pewarna
buatan.

Font yang digunakan
diubah menjadi corbel
logo dipindahkan
dibawah dekat dengan
program studi
pendidikankimia rata
kanan dipilih untuk jenis

Sebelum Revisi

LEMBAR KERJA PESERTA DID!

BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS

ZAT ADITIF PADA MAKANAN DAN MINUMAN

Gambar
terlalu ramai,
pakai rataan

1 saja,
lambang uin
dirapikan ,
font diganti

LUSI ANDRIYANI

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTASILMU TARBIYAHDAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAHPALEMBANG )
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rataan pada cover.

Setelah Revisi

BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS 59
‘ Telah
: diperbaiki
3 it sesuai
9.7 2 f‘é; dengan
] Qa saran ahli
ZATADITIF PADA MAKANAN DAN MINUMAN
Lusi Andriyani
AP~ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
§ u‘fn% FAKULTAS ILMU TARBIVAHDAN KEGURUAN
RADEM FATAN UINRADEN FATAH PALE\I_B.\Y\'G N
Tema LKPD terlalu Sebelum Revisi
banyak warna disarankan \
untuk menganti dengan 1 I
atau 2 warna saja, BELATAR L Tak Lj'ﬂ i Terlalu
penulis menganti tema ﬂ l*a—ll- ﬂ““m > banyak
i i i i Sub Topik Tujuan Pembelajaran
menjadl blru dan pUtIh. / f\ \ 1 Zalidjﬁf lJPEsemdjdjidapalmEmahamizaladjﬁf warna
/ J' \ 2. Zat Aditif Alami 2. Peserta didik dapat membedakan zat
\\ 3. Zat Adiif Buatn aditf alami dan zat adidf buatan
J
Setelah direvisi
\
KEGIATAN v 0 0 Z Ado UE Tema
o A, Definisi Zat Aditi diilin
warna
Sub Topik Tujuan Pembelajaran birU _
1. Zat Aditif 1. Peserta didik dapat memaham zat aditif in
2. ZatAditif Al || 2. Peserta icik dapat memhedakan zat aitf puti
3. Zat Aditif Buatan alam dan zat aditif buatan
o

Tampilan pada kegiatan
individu terdapat kotak
untuk membedakan tiap-
tiap kegiatan, penulis
mengadopsi kotak
bervariasi dan ahli media
menyarankan untuk
menganti dengan kotak
biasa dan pada kegiatan
individu terdapat gambar
komposisi dari bungkus
makanan, ahli media
menyarnkan untuk
mengetik ulang karena
didalam bentuk gambar
akan terlihat buram.

Sebelum Revisi

Zat Adizif Dada Makas

B

Kegintan Jndivida

o Ainyman

B. Tujuan

- untuk mengetahui zat aditif yang terkandung pada makanan dan minuman
IC. Perhatikan gambar komposisi makanan dan minuman dibawah ini

Setelah Revisi

—

>

S ————

——
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Kegiatan Individu i

A. Judul
B. Tujuan

C. Perhatikan gambar komposisi makanan dan minuman dibawah ini
/_\

- Identifikasi zat aditif pada makanan dan minuman
: untuk mengetahui zat aditif yang tessandung pada makanan dan minuman

Kompogisi~Tr, daging ayam, patt tapioka
odiftkasi (mengandung pengawet
Sulfst), pati tapioka, protem kedelai, param,
mumyak nabat, bumbu (mengandung
( penstabil pobifosfat, penguat rasa
\ Manonatrism G lutamat, antioksidan asam

Askorbat), penstabd karagenan,
antioksidan Natriwm Eritorbat
@Royco

Komposisi : garan, t fasa
(Mononatrum Ghotamat, Dinalh
nosmat dan Guandat), Deksten, pat
Jagung, Jemak nabati, bawang (1 %), pedsa >
smtetk avam (mengandung telug,
1

inlkeidan tokofeeall

asam Sitrat lada (0,2%), 2 kempal
sikkon dioksida, kunyt, daging ayam d|
ekstrak daging ayam (0,04 %), s

pewarma Tartrazny

Margin LKPD kurang
sesuai ahli media
menyarankan 4 3 3 3 atau
32 2 2, penulis menganti
margin sesuai saran ahli
media yaitu 322 2.

Sebelum Revisi

@TAN
- 3 —_—_
man ) [y, DAk Al
== = ==
—_—
| | Sub Topik Tujuan Pembelajaran -
/ / \ 1. Zat Aditf 1. Pesenta didik dapat memahami zat aditif
| | \ 2. Zat Aditif Alami 2. Peserta didik dapat membedakan zat
\ 3. Zat Aditif Buatan aditif alami dan zat aditif buatan
Setelah Revisi
et A, Definisi Zat Aditif
g A, UeXINISI L8 AQif
A | SubTopik Tujuan Pembelajaran :
1. Zat Aditif 1. Peserta didik dapat memahamy zat aditif
2. Zat Aditif Alami 2. Peserta didik dapat membedakan zat aditif
3. Zat Aditif Buatan alami dan zat aditif buatan

Hasil

validasi

lembar kerja peserta

didik (LKPD) berbasis

keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat aditif diperoleh

persentase sebagai berikut:

Tabel 4.10 Rekapitulasi Validitas LKPD Berbasis Keterampilan Proses Sains

No Aspek Penilaian % Kategori
1 Aspek Materi 91 Sangat valid
2 Aspek Bahasa 96 Sangat valid
3 Aspek Media 70 Valid
Total 86 Sangat valid

Dari hasil rekapitulasi validitas lembar kerja peserta didik (LKPD)

berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif diperoleh
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persentase sebesar 86 % dengan kategori sangat valid. Rekapitulasi
validitas LKPD lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 14.

Lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains pada
materi zat aditif telah direvisi sesuai dengan komentar dan saran para ahli
dan pembimbing. Tahap selanjutnya akan diuji coba skala kecil.

. Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui kekurangan
produk yang dikembangkan sebelum diuji cobakan pada kelompok yang
lebih besar (uji coba skala besar). Uji coba skala kecil dilakukan di kelas
VIIL7 di SMP Negeri 18 Palembang. Pada pelaksanaan uji coba ini,
peneliti melibatkan siswa sebanyak 10 orang siswa yang dipilih secara
acak oleh peneliti sendiri. Peneliti selanjutnya menyebarkan angket
respon kepada siswa untuk mengetahui respon pesertea didik terhadap
LKPD tersebut. Berikut ini adalah rekapitulasi penilaian peserta didik
terhadap LKPD yang dikembangkan, berikut deskripsi hasil analisis uji
coba skala kecil.

a) Pemaparan Data Kuantitatif
1) Aspek Penyajian Materi
Data hasil uji cobaskala kecil pada aspek penyajian materi

dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:



Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Skala Kecil pada Aspek Penyajian Materi
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No Inisial Aspek Penelitian
Peserta 1 2 3 4 5 6 7 8
Didik
1 BR 4 5 4 4 5 4 4 4
2 FO 4 4 5 4 5 4 5 5
3 HS 5 4 5 4 5 3 5 5
4 MRR 3 3 4 4 4 4 4 4
5 MFA 4 4 4 5 5 5 5 5
6 KN 4 4 4 4 5 5 4 5
7 NR 4 4 5 4 4 4 4 4
8 oL 4 4 5 5 4 5 4 5
9 Pz 4 3 4 4 4 4 4 3
10 RP 4 5 5 3 3 4 5 4
% 80 80 90 82 88 84 88 88
Kategori Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
baik baik baik baik baik baik baik baik
Kategori 85
keseluruhan Sangat baik

2) Aspek Tampilan

Hasil uji coba skala kecil pada aspek materi diperoleh

persentase sebesar 85 % dengan kategori baik. Hasil uji coba skala

kecil secara rinci dapat dilhat pada lampiran 15.

Data hasil uji coba skala kecil pada aspek tampilan dapat

dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Skala Kecil pada Aspek Tampilan

No Inisial Aspek penelitian
Peserta 9 10 11 12 13 14 15
didik
1 BR 4 4 4 4 4 4 5
2 FO 4 4 4 5 4 4 4
3 HS 5 5 4 5 5 3 3
4 MRR 4 4 4 4 4 4 4
5 MEA 4 4 4 5 5 4 4
6 KN 4 4 4 4 5 4 4
7 NR 4 4 4 5 5 4 4
8 OL 4 5 3 5 5 5 4
9 Pz 4 4 3 4 4 3 3
10 RP 5 5 5 5 4 4 5
% 84 76 78 92 90 78 80
Kategori Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
baik baik baik baik baik baik baik
Kategori 82
keseluruhan Sangat baik
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Hasil uji coba skala kecil pada aspek tampilan diperoleh
persentase sebesar 82 % dengan kategori sangat baik. Hasil uji
coba skala kecil pada aspek tampilan secara rinci dapat dilhat pada
lampiran 15.
3) Aspek Bahasa
Data hasil uji cobaskala kecil pada aspek bahasadapat dilihat

pada tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Skala Kecil pada Aspek Bahasa

No Inisial Peserta Aspek Penelitian
Didik 16 17 18 19 20
1 BR 4 5 4 5 4
2 FO 4 4 4 4 4
3 HS 5 5 5 4 5
4 MRR 4 4 4 5 4
5 MFA 5 4 4 4 5
6 KN 4 4 5 4 4
7 NR 4 4 4 5 4
8 oL 4 4 4 5 5
9 Pz 3 4 4 4 4
10 RP 4 5 3 3 4
% 82 76 82 86 86
Kategori Sangat Sangat | Sangat | Sangat Sangat
baik baik baik baik baik
Kategori keseluruhan 82 %
Sangat baik

Hasil uji coba skala kecil pada aspek bahasa diperoleh
persentase sebesar 82 % dengan kategori sangat baik. Hasil uji
coba skala kecil pada aspek bahasa secara rinci dapat dilhat pada
lampiran 17.

Secara keseluruhan data hasil uji coba skala kecil dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Skala Kecil

No Aspek Penilaian % Kategori
1 Aspek penyajian materi 85 Sangat baik
2 Aspek tampilan 82 Sangat baik
3 Aspek bahasa 82 Sangat baik

Total 83 Sangat baik
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hasil rekapitulasi uji coba skala kecil diperoleh

total sebesar 83% dikategorikan sangat baik.

Rekapitulasi hasil uji coba pada skala kecil lebih rinci dapat dilihat

pada lampiran 18.

2) Pemaparan Data Kualitatif

Adapun data kualitatif hasil penilaian respon peserta didik

terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu berupa komentar

dan saran dalam pernyataan terbuka seperti pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.15 Saran dan Komentar Peserta Didik

Subjek Saran dan Komentar
oL Perlu ada identitas siswa dihalaman sampul.
RPS Sudah bagus, materinya dimengerti dan tidak

menggunakan kata-kata ganda, jadi tidak menyulitkan
siswa dalam memahami materi yang diberikan

c. Revisi |

Revisi | dilakukan setelah melakukan uji coba skala kecil yang

diperoleh dari saran dan komentar peserta didik. Berdasarkan tabel 4.15

saran dan komentar peserta didik, peneliti memperbaiki lembar kerja

peserta didik berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif

sesuai dengan saran dan komentar peserta didik. Berikut ini paparan hasil

revisi LKPD pada tabel 4.16 berikut:



Tabel 4.16 Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Peserta Didik
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No

Bagian yang Direvisi

Hasil Revisi

Perlu ada identitas
siswa dihalaman
sampul

Sebelum Revisi
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Setelah dilakukan revisi sebanyak 1 kali, selanjutnya LKPD diuji
cobakan pada uji coba skala besar.
. Uji Coba Skala Besar
Uji coba skala besar dilakukan untuk mengetahui kualitas produk
yang dikembangkan setelah diuji cobakan pada kelompok kecil (uji coba
skala kecil). Uji coba skala besar dilakukan di kelas VIII.7 di SMP
Negeri 18 Palembang. Pada pelaksanaan uji coba ini, peneliti melibatkan
siswa sebanyak 30 orang peserta didik. Peneliti selanjutnya menyebarkan
angket respon kepada peserta didik untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut. Berikut ini
adalah hasil penilaian peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang dikembangkan, berikut deskripsi hasil analisis uji coba

skala besar.

1) Pemaparan Hasil Kuantitatif
a) Aspek Penyajian Materi
Data hasil uji cobaskala besar pada aspek penyajian materi

dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut:



Tabel 4.17 Hasil Uji Coba Skala Besar Aspek Penyajian Materi
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No Inisial Aspek Penilaian
Peserta 1 2 3 4 5 6 7 8
Didik
1 ATW 5 5 4 4 4 4 4 4
2 ABA 5 5 5 5 5 5 5 5
3 ANA 5 5 5 5 5 5 5 5
4 AS 4 4 5 5 4 4 4 4
5 BRDF 5 5 5 5 4 4 4 5
6 CEL 5 5 5 5 5 5 4 5
7 DA 5 5 4 5 5 4 4 5
8 EL 5 5 5 5 5 5 5 4
9 FH 5 4 5 4 4 4 4 5
10 FO 4 4 5 5 4 4 5 5
11 HSH 5 4 4 4 4 4 4 4
12 KN 4 5 5 3 3 4 4 4
13 KTH 5 4 5 4 5 5 5 5
14 MD 5 4 4 4 4 4 4 4
15 MHS 4 5 4 4 4 4 5 5
16 MRD 4 4 4 4 4 4 4 5
17 MA 5 5 5 5 5 4 5 5
18 MAS 4 5 5 5 4 5 5 4
19 MRR 3 3 4 4 4 4 5 3
20 MR 4 4 4 4 4 4 4 4
21 NR 4 4 4 5 4 4 4 4
22 oL 4 5 5 5 5 5 4 5
23 Pz 4 4 5 5 5 5 5 5
24 RFM 5 5 4 4 4 4 4 4
25 RAP 4 3 5 5 5 5 5 5
26 RA 5 5 5 5 5 5 5 5
27 RPS 5 5 4 4 4 4 4 4
28 RPA 4 4 4 4 4 4 4 4
29 RAA 4 4 4 4 5 4 4 4
30 MFA 5 5 5 5 4 5 5 5
% 90 89 90 86 87 87 88 90
Kategori Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
baik baik baik baik baik baik baik baik
Kategori 88
keseluruhan Sangat baik

Hasil uji coba skala besar pada aspek penyajian materi

diperoleh persentase sebesar 88 % dengan kategori sangat baik.

Hasil uji coba skala besar pada aspek tampilan secara rinci dapat

dilhat pada lampiran 19.




b) Aspek Tampilan
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Data hasil uji coba skala besar pada aspek tampilan dapat dilihat

pada tabel 4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Uji Coba Skala Besar Aspek Tampilan

No | Inisial Aspek Penilaian

Peserta 9 10 11 12 13 14 15
Didik
1 ATW 4 4 4 4 4 4 5
2 ABA 5 5 5 5 5 5 4
3 ANA 5 5 5 5 5 5 5
4 AS 5 4 4 4 4 4 4
5 BRDF 5 5 5 5 5 4 4
6 CEL 4 5 4 4 4 5 5
7 DA 5 5 5 5 5 5 5
8 EL 5 5 5 5 5 5 4
9 FH 4 5 4 5 4 5 4
10 FO 4 4 4 4 5 4 4
11 HSH 4 4 4 4 4 4 5
12 KN 5 5 5 5 5 4 5
13 KTH 5 5 5 5 5 5 5
14 MD 4 4 4 4 4 4 4
15 MHS 5 5 5 5 5 5 4
16 | MRD 4 4 4 4 4 4 4
17 MA 5 5 4 5 5 4 5
18 MAS 5 4 5 5 5 5 5
19 | MRR 3 4 5 4 4 5 5
20 MR 4 4 4 4 4 4 4
21 NR 5 4 5 4 4 5 5
22 oL 5 5 5 5 5 5 5
23 Pz 4 4 4 4 4 4 4
24 RFM 4 5 5 5 5 4 4
25 RAP 5 5 5 5 5 5 4
26 RA 5 5 5 5 5 5 4
27 RPS 4 4 5 4 5 4 4
28 RPA 5 4 4 5 4 5 4
29 RAA 4 4 4 4 5 4 4
30 MFA 5 5 5 5 5 5 4
% 90 90 91 88 92 90, 88
Kategori Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
baik baik baik baik baik baik baik
Kategori 90
keseluruhan Sangat baik

Hasil uji coba skala besar pada aspek tampilan diperoleh

persentase sebesar 90 % dengan kategori sangat baik. Hasil uji
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coba skala besar pada aspek tampilan secara rinci dapat dilhat pada

lampiran 20.

c) Aspek Bahasa

Data hasil uji coba skala besar pada aspek

dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Coba Skala Besar Aspek Bahasa

bahasa dapat

Inisial Peserta Aspek Penilaian
Didik 16 17 18 19 20
1 ATW 4 4 4 4 4
2 ABA 4 4 4 4 4
3 ANA 5 4 4 5 4
4 AS 3 4 4 5 4
5 BRDF 5 5 5 4 5
6 CEL 4 4 4 4 4
7 DA 5 5 5 5 5
8 EL 5 5 5 5 4
9 FH 5 4 5 4 5
10 FO 4 4 4 5 4
11 HSH 4 5 5 5 5
12 KN 5 4 5 5 5
13 KTH 5 5 5 5 4
14 MD 4 4 5 5 4
15 |[H MHS 4 4 4 4 4
16 MRD 4 4 4 4 4
al7 MA 5 5 5 5 5
18 MAS 5 5 5 4 4
< 19 MRR 5 5 5 5 5
20 MR 4 4 4 4 4
.21 NR 4 5 5 5 5
' 22 oL 4 5 5 5 5
23 PZ 4 4 4 4 4
| 24 RFM 4 4 4 5 4
25 RAP 5 4 4 5 4
26 RA 4 4 4 4 4
27 RPS 4 4 5 5 4
. 28 RPA 4 5 5 5 4
29 RAA 4 4 4 5 5
30 MFA 4 4 4 4 4
I % 86 87 90 89 86
Kategori Sangat Sangat Sangat | Sangat | Sangat
i baik baik baik baik baik
Kategori keseluruhan 88
Sangat baik
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coba skala besar pada aspek bahasa diperoleh persentase sebesar 88

% dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba skala besar pada
aspek bahasa secara rinci dapat dilhat pada lampiran 21.

Secara keseluruhan data hasil uji coba skala besar dapat dilihat

pada tabel 4.20 dibawah ini:

Tabel 4.20 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Skala Besar

No Aspek Penilaian % Kategori
1 Aspek penyajian materi 88 Sangat baik
2 Aspek tampilan 90 Sangat baik
3 Aspek bahasa 88 Sangat baik

Total 89 Sangat baik

Dari hasil rekapitulasi uji coba skala besar diperoleh persentase
total sebesar 89 % dikategorikan sangat baik. Rekapitulasi hasil uji
coba pada skala kecil lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 22.

2) Pemaparan Data Kualitatif

Pada uji coba skala besar tidak terdapat revisi, dikarenakan
saran dan komentar sudah baik dan tidak terdapat kekurangan. Respon
peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan dapat dilihat pada
uji coba skala kecil dan uji coba skala besar, untuk lebih detailnya
berikut ini adalah rekapitulasi hasil uji coba terhadap LKPD berbasis

keterampilan proses sains yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.21 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Terhadap LKPD

No Aspek Penilaian Uji Coba Uji Caba Rata- Kategori
Skala Kecil Skala Besar Rata
1 Aspek penyajian 85 % 88 % 86,5 % Sangat baik
materi
2 Aspek tampilan 82 % 90 % 86 % Sangat baik
3 Aspek bahasa 82 % 88 % 85 % Sangat baik
Total 83 % 88 % 86 % Sangat baik
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Dari hasil rekapitulasi uji coba, rata-rata persentase terbesar yaitu
pada aspek penyajian materi sebesar 86,5 % dengan kategori sangat baik.
Hal ini berarti penyajian materi dalam LKPD sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mudah dipahami oleh peserta didik, serta sesuai
dengan keterampilan proses sains yang diterapkan dalam LKPD. Pada
aspek tampilan diperoleh rata-rata persentase sebesar 86 % dengan
kategori sangat baik. Hal ini berarti tampilan pada LKPD telah
memenuhi syarat teknis, akan tetapi terdapat beberapa kesalahan dan
sudah peneliti perbaiki pada tahap revisi 1. Pada aspek bahasa diperoleh
rata-rata persentase sebesar 85 % dengan kategori sangat baik. Hal ini
berarti bahasa pada LKPD telah mengikuti bahasa EYD, dengan kalimat

dalam materi dan dalam soal mudah untuk dipahami peserta didik.

. Revisi Il

Setelah tahap uji coba skala kecil dan skala besar peneliti
menyempurnakan lembar kerja peserta didik berdasarkan saran dan
komentar pembimbing. Saran dan komentar pembimbing 1 akan dibahas
lebih rinci pada tabel 4.21 hasil revisi berdasarkan saran dan komentar

pembimbing 1 sebagai berikut:

Tabel 4.22 Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Pembimbing 1

No Bagian yang Hasil Revisi
Direvisi
1 | Petunjuk Sebelum Revisi
penggunaan PN B G A A e
L KP D ™ PENGGUNAAN LEMBAR KERJTA PESERTA DIDIK
dlperSIngkat . <ﬂ‘ isi LKPD terlebih dahulu, sebelum meneraplkannya dalam
pembelajaran
dengan pEtunJUk 2. Gurua tujuan dari g LEPD ini dengan tepat dan jelas, kepada
yang lebih jelas ——
3. Guru meng bau peserta didik berkreasi demgan LKFPD ini didalam pembelajaran,

namun tetap = gan dan.

4. Yang harus diingat, guru hanya sebagai E dan serta tentor
bila dibutuhlcan.

< B. BAGI PESERTA DIDIK >
"

1 _ Berdo'a LEFD,

2. Bacalah Kompetensi Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai dari
penggunaan LKPD ini,
3. Pahami uraian pengantar materi dengan membacanya secara sekasama dan teliti serta
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PETUNJUK PENGGUNAAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK

1. Peserta didik berdo’a sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

2. Peserta didik dit baca dan i tujuan pembelaj: yang
ingim dicapai

3. Setiap peserta didik harus baca LKPD dengan sek:

4. Kerjakan kegiatan imdividu dalam LKPD sesuzi dengan kemampuan masing-

masing Lebih

5. Kerjakan kegiatan kelompok berupa praktikum dengan hati-hati dan diskusikan S|ngkat
setiap pertanyaan dan permasalahan yang terdapat dalam LKPD dengan anggota dan
kelompok.

6. Kerjakan soal evaluasi sesuai dengan kemampuan masmg-masmg. Jelas

7. Jika terdapat pertanyaan atau hal yang tidak dimengerti mintalah bantuan teman
atau guru untuk menjelaskannya

g’

Indikator
keterampilan
proses sains
dipisah halaman
dengan petunjuk
penggunaan
LKPD

Sebelum Revisi

PETUNJUK PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
A BAGIGURU

1. Gum harus memahami isi LEPD terlebih dahulu, sebelum menerapkannya dalam
pembelajaran.

2. Gurmu menjelaskan tujuan dan penggunaan LEKPD mi dengan tepat dan jelas, kepada
peserta didik,

3. Gum menghimbau peserta didik berkreasi dengan LKPD ini didalam pembelajaran,

4. Yang harus diingat, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator serta tentor
bila dibutuhlcan .

B. BAGIPESERTA DIDIK
1. Berde’a sebelum mula menggunakan LKPD,
2. Bacalash Kompetensi Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai dari
penggunaan LEPD ini,
3. Pahami uraian tar materi d
memhbayvangkannya secara langsung.

C. INDIEATOFR. KETERAMPILAN PROSES SAINS

Setelah Revisi

secara sekasama dan teliti serta

INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini menggunakan keterampilan proses

sains sebagai indikatornya, peneliti memilih 5 indikator diantaranya sebagai

berikut :
No | Keterampilan Proses Indikator

Sains (Dasar) .
T | Mengamat Keterampilan proses dasar yang dilainiken dengan - Dibuat
(Observing) 2. Menggunakan alat indra yaitu penglihatan, penciuman, menjadi
peraba, pengecap, dan pendengaran.

b. Melalui proses mengamati dengan cermat siswa halaman
diharapkan akan mampu menggunakan kata-kata yang t diri
tepat uatuk mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar ersendiri
dan dirasakan.

¢. Peserta didik didorong untuk menemulkan ciri khusus
yang melekat pada obyek yang diamati, memisahkan
obyek menjadi bagian-bagiannya, serta mengambar dan
mermberi label sesuai dengan nama bagian obyek
pengamatan.

Menafsirkan a Kemampuan mencatat hasil pengamatan dan
(interpretation) menyatakan pola hubungan atau kecenderungan gejala
tertentu yang ditunjukkan oleh sejumish data hasil

. >
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B. Pembahasan

Pengembangan LKPD Berbasis keterampilan proses sains berdasarkan
pengembangan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, model
pengembangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (development). Pada penelitian ini
tahapan disseminate tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan dana
yang dimiliki peneliti, sehingga peneliti memodifikasi model pengembangan
4D menjadi 3 tahapan yaitu tahap define, tahap design dan tahap development.

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tahap Define (Analisis Kebutuhan)
Hasil observasi kelas, wawancara serta studi pustaka pada analisis
kebutuhan diperoleh data sebagai berikut:

a. SMP Negeri 18 Palembang menerapkan kurikulum 2013 dengan proses
pembelajaran yang mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Pada proses pembelajarannya guru belum menerapkan kurikulum 2013
pada keseluruhan materi. Beberapa materi yang telah menerapkan
kurikulum 2013 yaitu sistem pencernaan manusia, struktur dan fungsi
tumbuhan. Beberapa materi yang belum menerapkan K-13 seperti pada
materi zat aditif. Hal ini dikarenakan pada materi zat aditif belum
terdapat bahan ajar berupa LKPD untuk mendukung proses
pembelajaran. Hal ini berarti adanya bantuan bahan ajar berupa lembar
kerja peserta didik, berfungsi untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami materi sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan. Menurut Trianto (2009) lembar kerja peserta didik adalah
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panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan dan pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh Depdiknas
(2013) yang menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik adalah
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
lembar kerja peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar
kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya.

. Pada materi zat aditif guru melakukan proses pembelajaran dengan
pemberian tugas mandiri melalui bantuan buku paket dan buku mandiri,
tugas mandiri ini berupa pencarian gambar dan data mengenai zat aditif
pada makanan dan minuman cepat saji yang ditempel pada lembar
portofolio, dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu
peserta didik menjawab soal-soal yang terdapat pada buku paket dan
buku mandiri, buku paket yang digunakan adalah buku paket IPA kelas
VIl semester 1 penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017
dan buku mandiri yang digunakan yaitu buku mandiri IPA kelas VIII
penerbit Erlangga tahun 2017.

. Guru belum menyampaikan materi dengan keterampilan proses sains,
dan tidak melakukan percobaan ilmiah pada materi zat aditif. Fasilitas
untuk melakukan percobaan sangat mendukung, di SMP Negeri 18
Palembang terdapat 1 laboratorium IPA dengan alat dan bahan yang
memadai. Panduan untuk melakukan percobaan hanya ada pada materi-

materi tertentu. Pada materi zat aditif belum terdapat panduan praktikum.
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d. Buku pegangan/ buku paket yang digunakan peserta didik terbatas. Hal
ini dikarenakan jumlah buku yang ada diperpustakaan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah peserta didik. Buku pegangan/buku paket
yang dibagikan yaitu 1 buku untuk 2 orang peserta didik, Pada proses
pembelajaran peserta didik membutuhkan bahan ajar untuk membantu
memahami materi yang sulit dipahami, membantu peserta didik
mengembangkan konsep yang dimiliki, membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Hal ini didukung oleh
Ango (2013) menyatakan bahwa manfaat yang diperoleh dengan
penggunaan lembar kerja peserta didik sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Mengaktifkan peserta didik
dalam proses pembelajaran, b) Membantu peserta didik dalam
mengembangkan konsep, ¢) Melatih peserta didik dalam menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses, d) Sebagai pedoman guru dan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

e. Peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami jenis-jenis zat aditif
dan dampak penggunaan zat aditif. Hal ini diperkuat dengan data
kuantitatif yang diperoleh menunjukkan bahwa sebesar 35% peserta
didik belum mencapai KKM, pada ulangan harian materi zat aditif tahun
ajaran 2017/2018

f. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses
sains adalah hal yang baru di SMP Negeri 18 Palembang. penelitian-
penelitian yang dilakuan sebelumnya belum ada yang mengangkat judul

mengenai lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains.
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g. Salah satu materi kimia di SMP adalah zat aditif. Zat aditif merupakan
materi yang tergolong kedalam pembelajaran kimia, yang termasuk
dalam pembelajaran kimia yaitu “zat” meliputi komposisi, struktur, sifat,
perubahan, dinamika dan energi, yang pada pembelajarannya melibatkan
keterampilan dan penalaran yang harus seimbang (Sukri, 2012). Lembar
kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains telah
dikembangkan pada penelitian sebelumnya oleh kadaritna dengan
penelitian berjudul “pengembangan lembar kerja siswa pada materi
hukum-hukum dasar kimia”. Pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditif merupakan
pengembangan LKPD dengan materi yang baru.

2. Tahap Design
Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan
proses sains pada materi zat aditif diharapkan bisa membantu proses
pembelajaran, sebagai panduan untuk melakukan eksperimen , memberikan
pengalaman kepada peserta didik mengenai zat aditif melalui percobaan-
percobaan zat aditif. Hal ini sesuai dengan definisi LKPD menurut Ernawati

(2016) yang menyatakan LKPD adalah sekumpulan kegiatan mendasar yang

harus dilakukan oleh peserta didik untuk melatin pengembangan aspek

kognitif ataupun semua aspek sesuai indikator pembelajaran dalam bentuk
panduan eksperimen atau demonstrasi.

Langkah-langkah membuat lembar kerja peserta didik yang telah
peneliti lakukan yaitu dengan menetapkan kompetensi dasar dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan
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juga memilih materi yang akan dikembangkan dalam LKPD. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suryobroto (2011) yang menyatakan bahwa
pengembangan LKPD harus melalui langkah-angkah sebagai berikut:

a. Menetapkan standar kompetensi, judul dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai sesuai kurikulum yang ingin dicapai.

b. Merumuskankan kompetensi dasar yang ingin dicapai, memilih dan
menjabarkan materi pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang
ingin dicapai.

Didukung oleh Daryanto dan Dwicahyono (2014) yang menyatakan
langkah-langkah membuat lembar kerja peserta didik adalah sebagai
berikut: (1) Melakukan analisis kurikulum, (2) menyusun peta kebutuhan,
(3)menentukan judul LKPD, (4) menulis LKPD atau materi LKPD (5)
menentukan alat penilaian. Lembar Kkerja peserta didik berbasis
keterampilan proses sains yang dikembangkan telah disusun dengan
memenuhi 3 syarat yaitu syarat didaktik, konstruksi dan teknis.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains
(KPS) didesain menggunakan aplikasi microsoft office word 2007 dengan
ukuran kertas A4 menggunakan jenis huruf agency fb dan garamond dengan
font 12 spasi 1,5. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan
proses sains (KPS) pada materi zat aditif disusun menggunakan buku-buku
IPA kurikulum 2013 yang disusun untuk memudahkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini lebih
menekankan pada keterampilan proses sains (KPS). Keterampilan proses

sains (KPS) yang diadopsi dalam lembar kerja peserta didik yaitu:
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a. Keterampilan Mengamati
Pada kegiatan ini peserta didik diharapakan dapat menggunakan
alat indra vyaitu penglihatan, penciuman, peraba, pengecap, dan
pendengaran dalam melakukan pengamatan, melalui proses mengamati
dengan cermat peserta didik diharapkan akan mampu menggunakan kata-
kata yang tepat untuk mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan, peserta didik didorong untuk menemukan ciri khusus yang
melekat pada obyek yang diamati, memisahkan obyek menjadi bagian-
bagiannya, serta mengambar dan memberi label sesuai dengan nama
bagian obyek pengamatan.
b. Keterampilan Menafsirkan
Pada kegiatan ini peserta didik diharapkan mempunyai pemikiran
tentang hal yang telah didapatkan, atau mengali rasa ingin tahu sedalam-
dalamnya, menerka konsep meskipun belum tepat. Kemampuan mencatat
hasil pengamatan dan menyatakan pola hubungan atau kecenderungan
gejala tertentu yang ditunjukkan oleh sejumlah data hasil pengamatan.
Mencatat setiap hasil pengamatan secara terpisah, menghubung-
hubungkan hasil pengamatan, dan menemukan pola dari satu seri
pengamatan.
c. Keterampilan Mengklasifikasi
Pada kegiatan ini  peserta didik diharapkan mampu
mengelompokkan melalui suatu kegiatan dengan konsep yang telah
dipelajari. Keterampilan ini dinyatakan dapat dikuasai oleh peserta didik

apabila mereka bisa menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi



99
dan memberi nama sifat-sifat yang dapat diamati dari sekelompok obyek
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengklasifikasi diri,
menyusun Klasifikasi dalam tingkat-tingkat tertentu sesuai dengan sifat-
sifat obyek, keterampilan ini berguna untuk melatih peserta didik
menunjukkan persamaan, perbedaan dan hubungan timbal baliknya.

d. Keterampilan Mengkomunikasikan

Pada kegiatan ini peserta didik diharapkan mampu menyampaikan
hasil dari kegiatan didepan peserta didik yang lain. Serangkaian
akumulasi berbagai sub keterampilan yang terwujud dalam bentuk
melaporkan data secara lisan maupun tertulis. Keterampilan
berkomunikasi tertulis dapat terwujud dalam bentuk rangkuman, grafik,
tabel, gambar, poster dan sebagainya.

e. Keterampilan Menerapkan Konsep.

Pada kegiatan ini peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan
masalah lain dengan konsep yang telah dipejari. Kemampuan
menggunakan konsep yang telah dimiliki untuk memecahkan masalah
tertentu atau menjelaskan suatu peristiwva baru.  Menghitung,
menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan konsep yang telah
dimiliki, menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru dan
juga membuat kesimpulan dengan konsep yang telah dipelajari.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains
(KPS) pada materi zat aditif mempunyai kelebihan yaitu pada setiap
kegiatan belajar terdapat kegiatan kelompok berupa praktikum yaitu

“Identifikasi zat aditif alami dan zat aditif buatan pada makanan siap saji”
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pada kegiatan 1, “Identifikasi pewarna alami dan pewarna buatan pada
makanan dan minuman” pada kegiatan 2, “uji zat aditif pengawet pada
makanan dan minuman” pada kegiatan 3 dan kegiatan telaah kasus pada
kegiatan 4. Kegiatan-kegitan tersebut merupakan sarana pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan kerja ilmiah yang dimiliki oleh peserta didik.
Hal ini sesuai dengan Salirawati (2017) yang menyatakan bahwa lembar
kerja peserta didik merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan
guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses
belajar-mengajar. Pada umumnya, berisi petunjuk praktikum, percobaan
yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, teka teki silang, tugas
portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang
mampu mengajak siswa beraktivitas dalam proses pembelajaran. Lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains pada materi
zat aditif dapat dilihat secara utuh pada lampiran 27.
. Tahap Development

Pada tahap development ini pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis keterampilan proses sains (KPS) dilakukan dengan
menguji validitas oleh beberapa ahli dan melihat respon peserta didik
terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses
sains (KPS) yang telah dikembangkan.
a. Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Keterampilan Proses Sains (KPS)
Validitas lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses

sains pada materi zat aditif yang dikembangkan ditinjau dari lembar
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validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Lembar kerja peserta
didik berbasis keterampilan proses sains disusun dengan memenuhi
syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.

Penilaian dari ahli materi bertujuan untuk mengukur validitas
kesesuaian materi dengan KI, KD dan indikator pencapaian serta
mengukur kesesuaian materi dengan indikator keterampilan proses sains
yaitu mengamati, menafsirkan, mengklasifikasi, mengkomunikasikan,
dan menerapkan konsep dan yang terkandung didalam lembar kerja
peserta didik. Penilaian dari ahli bahasa bertujuan untuk mengukur
struktur dan bahasa penulisan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
dikaitkan dengan keterampilan proses sains. Penilaian dari ahli media
bertujuan untuk mengukur tampilan dari lembar kerja peserta didik
(LKPD). Ketiga penilaian ini didasarkan pada kriteria kevalidan bahan
ajar dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2014.

1) Validitas Materi

Validitas lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan
proses sains melibatkan 2 ahli materi yaitu dosen prodi pendidikan
kimia UIN Raden Fatah Palembang dan guru IPA SMP Negeri 18
Palembang, pada aspek 1 yaitu kesesuaian materi dengan Kl, KD dan
indikator pencapaian didapatkan rata-rata persentase sebesar 100 %.
Hal ini berarti materi yang disajikan pada LKPD sangat sesuai dengan
Kl, KD dan indikator pencapaian.

Pada aspek 2, 3, 4, 5, dan 6 vyaitu kesesuaian materi LKPD

dengan indikator  keterampilan  proses sains  mengamati,
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menafsirkan/inferensi, mengklasifikasi, mengkomunikasikan dan
menerapkan konsep didapatkan rata-rata persentase sebesar 90 %. Hal
ini berarti kesesuaian materi dengan indikator keterampilan proses
sains dinyatakan sangat valid.

Pada aspek materi LKPD harus memperhatikan syarat didaktik
yaitu memperhatikan adanya perbedaan individual yang telah
diperoleh pada tahap studi pendahuluan dimana peserta didik sebagian
merasa kesulitan dengan materi zat aditif, LKPD yang dikembangkan
dengan langkah KPS bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
menemukan konsep-konsep baik yang sudah dipelajari maupun dalam
kondisi yang baru, LKPD terdiri dari apersepsi untuk menstimulus
rasa ingin tahu peserta didik. Pada tiap kegiatan terdapat kegiatan
praktikum dengan langkah-langkah KPS yang memacu peserta didik
untuk melakukan pengamatan, penggelompokkan dan komunikasi
sosial yang bisa menjadi pengalaman belajar bagi peserta didik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari Novitasari (2018) bahwa LKPD
yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan diantaranya yaitu:
memperhatikan adanya perbedaan individual, tekanan pada proses
untuk menemukan konsep-konsep, memiliki variasi stimulus/apersepsi
melalui kegiatan peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial dan memperoleh pengalaman belajar.

Hasil validasi ahli materi, validator 1 didapatkan persentase
sebesar 86 % dengan kategori sangat valid dan validator 2 sebesar 96

% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli materi didapatkan
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rata-rata persentase dari kedua validator sebesar 91 % dengan kategori
sangat valid. Selain itu diperoleh data kualitatif yang diperoleh dari
pernyataan terbuka berupa saran dan komentar para ahli dapat dilihat
pada tabel 4.4 saran dan komentar ahli materi. Peneliti telah
melakukan revisi sebanyak 1 kali berdasarkan komentar dan saran ahli
materi dapat dilihat pada tabel 4.5 hasil revisi berdasarkan komentar
dan saran ahli materi.
Validitas Bahasa

Validitas bahasa melibatkan 1 ahli bahasa yaitu dosen prodi
pendidikan kimia UIN Raden Fatah Palembang. Hasil validitas pada
aspek 1, 2, 3, dan 5 vyaitu pengunaan bahasa sesuai dengan bahasa
ilmiah (keterampilan proses sains), sesuai EYD, penggunaan bahasa
yang komunikatif dan kejelasan petunjuk atau arahan mendapatkan
persentase sebesar 100 %. Hal ini berarti bahasa dalam LKPD
menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkatan peserta didik,
sesuai dengan EYD, memiliki struktur kalimat jelas, memiliki
petunjuk yang jelas, menggunakan kalimat yang sederhana. Hal ini
sesuai dengan persyaratan konstruksi pembuatan LKPD vyaitu (1)
menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak,
(2) menggunakan struktur kalimat yang jelas, (3) memiliki tata urutan
pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan, (4) menggunakan
kalimat yang sederhana dan (5) memiliki tujuan yang jelas (Helfianti,

dkk, 2017).
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Pada aspek 4 yaitu kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti diperoleh persentase sebesar 80 %. Hal ini berarti kalimat
yang digunakan pada LKPD sangat valid, terdapat beberapa kalimat
yang perlu diperbaiki karena kurang jelas dan kurang dimengerti.
Sesuai dengan syarat konstruksi pembuatan LKPD yaitu kalimat yang
jelas keterbacaannya akan memudahkan peserta didik memahami
materi (Ernawati, 2017).

Hasil validasi oleh ahli bahasa secara keseluruhan didapatkan
persentase sebesar 96 % dengan kategori sangat valid. Selain itu
diperoleh data kualitatif yang diperoleh dari pernyataan terbuka
berupa saran dan komentar ahli dapat dilihat pada tabel 4.7 saran dan
komentar ahli bahasa. Peneliti telah melakukan revisi sebanyak 1 kali
berdasarkan saran dan komentar ahli materi dapat dilihat pada tabel
4.8 hasil revisi berdasarkan saran dan komentar ahli bahasa.

3) Validitas Media

Validitas media melibatkan 1 ahli media yaitu dosen prodi
pendidikan kimia UIN Raden Fatah Palembang. Hasil validitas Pada
aspek 1, 2 dan 4 vyaitu LKPD yang disajikan tersusun secara
sistematis/urut sehingga mudah untuk dipahami, teks atau tulisan
dalam LKPD mudah dibaca, dan gambar yang disajikan dalam LKPD
sesuai dengan materi didapatkan persentase sebesar 60 %. Hal ini
berarti LKPD vyang disajikan cukup valid sehingga diperlukan
perbaikan mengenai sistematis, tata letak bagian-bagian LKPD, teks

dalam LKPD cukup valid sehingga perlu diperbaiki jenis teks pada
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LKPD, dan gambar yang disajikan dalam LKPD cukup valid sehingga
perlu disesuaikan lagi gambar dan materi yang terdapat pada LKPD.

Pada aspek 3, 5 dan 6 yaitu adanya keterangan mengenai
gambar yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan materi, gambar
yang disajikan dalam LKPD jelas atau tidak buram, petunjuk atau
arahan pada LKPD mudah dimengerti didapatkan persentase sebesar
80 %. Keterangan mengenai gambar yang disajikan dalam LKPD
sangat valid, gambar yang disajikan dalam LKPD jelas dan tidak
buram sangat valid dan petunjuk dan arahan pada LKPD sangat valid.

Hasil validitas LKPD didapatkan persentase total sebesar 70 %
dengan kategori valid. Selain itu diperoleh data kualitatif dari
pernyataan terbuka berupa komentar dan saran para ahli salah satunya
adalah terkait warna tema LKPD vyang terlalu banyak warna, akan
lebih baik jika LKPD menggunakan warna yang serasi dan kontras
sehingga memudahkan peserta didik untuk membaca dan memahami
kegiatan dari LKPD. Hal ini sesuai dengan pendapat Armen (2017)
menyatakan bahwa pemilihan jenis huruf dan warna harus disesuaikan
dengan karakteristik materi yang dikembangkan, supaya LKPD tidak
terkesan monoton dan kurang merangsang pemahaman peserta didik.
Komentar dan saran ahli dapat dilihat pada tabel 4.10 komentar dan
saran ahli media.

Peneliti telah melakukan revisi sebanyak 1 kali berdasarkan
saran dan komentar ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.11 hasil

revisi berdasarkan saran dan komentar ahli media.
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Berdasarkan persentase dari masing-masing ahli, diperoleh
persentase total dari seluruh ahli sebesar 86 % dengan kategori sangat
valid digunakan. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
keterampilan proses sains pada materi zat aditif dinyatakan sangat
valid digunakan pada proses pembelajaran materi zat aditif. Hal ini
berarti aspek penyajian materi telah sesuai dengan KI, KD, indikator
pencapaian dan indikator keterampilan proses sains, bahasa yang
digunakan dalam LKPD mudah dipahami, sesuai dengan bahasa
ilmiah dan EYD, tampilan LKPD sesuai dengan proses pembelajaran,
disertai dengan gambar-gambar pendukung untuk memudahkan
peserta didik memahami materi. Selanjutnya lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis keterampilan proses sains pada materi zat
aditif diuji cobakan pada tahap uji coba skala kecil dan uji coba skala
besar untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap lembar
kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains pada materi zat
aditif.
b. Respon Peserta Didik Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS)

Respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan dapat
dilihat dari uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Pada tahap uji
coba terdapat 3 aspek yang menjadi penilaian yaitu aspek penyajian
materi, aspek tampilan, dan aspek bahasa. Uji coba skala Kkecil
menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap LKPD adalah sangat

baik, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil persentase pada aspek
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penyajian materi sebesar 85 %. Hal ini berarti penyajian materi pada
LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran serta dapat membantu peserta
didik memahami materi pada proses pembelajaran, sedangkan pada aspek
tampilan diperoleh respon peserta didik terhadap LKPD adalah sangat
baik dengan persentase sebesar 82 %, hal ini berarti penampilan dari
LKPD sangat baik, tampilan sesuai dengan proses pembelajaran, tidak
terdapat gambar yang buram dan kurang jelas, terdapat saran dan
komentar dari beberapa peserta didik mengenai tampilan cover LKPD
yaitu perlu ditambahkan kolom identitas peserta didik. Sedangkan pada
aspek bahasa pada uji coba skala kecil diperoleh persentase sebesar 82 %
dengan kategori sangat baik, hal ini berarti bahasa dalam LKPD telah
sesuai dengan EYD, tidak terdapat kalimat ganda, bahasa mudah

dipahami bukan bahasa yang perlu pemahaman tinggi.

Gambar 4.27 Pengisian Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Skala Kecil.

Persentase total dari ketiga aspek diperoleh sebesar 83 % dengan
kategori sangat baik. Selain persentase yang diperoleh terdapat

pernyataan terbuka berupa saran dan komentar dari peserta didik yaitu
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pada bagian sampul seharusnya ditambahkan kolom identitas peserta
didik, dan telah dilakukan revisi oleh peneliti.

Uji coba skala besar menunjukkan bahwa respon peserta didik
terhadap LKPD adalah sangat baik, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil
persentase pada aspek penyajian materi pada uji coba skala besar
diperoleh persentase sebesar 88 %, hal ini berarti penyajian materi sangat
baik dan sesuai tujuan pembelajaran serta sesuai dengan indikator
keterampilan proses sains. Sedangkan pada aspek tampilan respon
peserta didik terhadap LKPD adalah sangat baik diperoleh persentase
sebesar 90 % dengan kategori sangat baik, hal ini berarti tampilan pada
cover dan LKPD sangat baik, tidak ada saran dan komentar dari peserta
didik setelah cover diperbaiki dengan menambahkan kolom identitas
pada cover. Aspek bahasa pada uji coba skala besar diperoleh persentase
sebesar 88 % dengan kategori sangat baik, hal ini berarti bahasa pada
LKPD telah sesuai dengan bahasa ilmiah dan EYD, dan bahasa dalam

LKPD sangat mudah dipahami oleh peserta didik.

Gambar 4.28 Pengisian Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Skala Besar.
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Persentase total dari ketiga aspek diperoleh sebesar 89 % dengan
kategori sangat baik. Pada uji coba skala besar saran dan komentar dari
peserta didik berupa pernyataan positif dan tidak perlu dilakukan revisi.

Respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis keterampilan proses sains pada uji coba skala kecil dan uji coba
skala besar diperoleh persentase sebesar 86 % dengan kategori sangat
baik, hal ini berarti lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat aditif sangat baik
digunakan pada proses pembelajaran.

Kelebihan Produk Hasil Pengembangan

Produk pengembangan ini  memiliki beberapa kelebihan
diantaranya sebagai berikut:

1. LKPD yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru
kepada peserta didik, baik dalam segi materi zat aditif maupun
keterkaitan antara zat aditif dengan kehidupan sehari-hari.

2. LKPD ini memiliki langkah-langkah keterampilan proses sains pada
materi zat aditif.

3. LKPD Berbasis KPS ini membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan yang dimilikinya.

4. LKPD yang dikembangkan terdapat 4 kegiatan. Pada setiap kegiatan
belajar terdiri dari apersepsi, pemaparan materi, kegiatan berupa
praktikum, dan evaluasi pembelajaran pada tiap-tiap kegiatan

pembelajaran.
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d. Kelemahan Produk Hasil Pengembangan
LKPD yang dikembangkan hanya pada materi zat aditif, akan lebih
sempurna jika pengembangan LKPD ini pada materi zat aditif dan zat

adiktif.



